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Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kurangnya pemahaman
dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran fisika dan kurangnya bahan
belajar yang digunakan di SMA Negeri 2 Kluet Utara. Oleh karna itu, salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan LKPD berbasis
pendekatan saintifik agar peserta didik dapat mengikuti atau memahami proses
pembelajaran fisika, dan peserta didik tertarik dalam belajar fisika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui desain pengembangan LKPD berbasis pendekatan
saintifik, untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis pendekatan saintifik, dan
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis pendekatan
saintifik yang dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan yang mengacu pada model ADDIE. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar validasi, dan angket peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) desain pengembangan LKPD berbasis
pendekatan saintifik berada dalam kategori sangat layak, (2) kelayakan LKPD
berbasis pendekatan saintifik yang dinilai oleh ahli ahli desain media berada pada
kategori sangat layak (85%), ahli substansi materi juga berada pada kategori
sangat layak (85%), dan tanggapan peserta didik terhadap LKPD berbasis
pendekatan saintifik memperoleh persentase rata-rata sebesar 81% termasuk
dalam kategori tertarik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD
pendekatan saintifik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan belajar
dalam proses pembelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam kehidupan memiliki peranan penting karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber
daya manusia yang handal serta memiliki pemikiran kritis, logis, kreatif dan
memiliki kemampuan menghafal dan mengingat materi pelajaran tanpa diarahkan
untuk memahami materi pelajaran, dan menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari. Sehingga diperlukan sebuah konsep yang bagus, dan didukung guru
yang mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, terutama pada mata

pelajaran Fisika.*

Fisika merupakan salah satu cabang IPA atau ilmu pengetahuan alam
yang mempelajari tentang gejala alam dan semua interaksi yang menyertai
fenomena tersebut.” Pembelajaran Fisika mengembangkan rasa ingin tahu
melalui penemuan berdasarkan pengalaman langsung melalui kerja ilmiah untuk
memanfaatkan fakta, membangun konsep, prinsip, teori sebagai dasar untuk
berfikir analitis, kritis dan kreatif.® Pembelajaran fisika menguraikan dan

menganalisis struktur peristiwa-peristiwa alam, teknik, dan dunia sekelilingnya

' Umbaryati, Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika,
(Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2016)

2 Sutriyono, Ken Endar Suparjo dan Soehgito, Master (Materi Ringkas dan Soal Terpadu
Fisika SMA, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 24

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 172.



sehingga ditemukan hukum-hukum alam yang dapat menerangkan
gejala-gejalanya berdasarkan logika. Jadi, pembelajaran Fisika merupakan suatu
pembelajaran tentang gejala dan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari
yang dapat ditinjau melalui berbagai kegiatan seperti pengalaman, observasi serta

eksperimen dengan dilandasi sikap ilmiah.

Kebijakan baru pemerintah adalah merubah kurikulum menjadi
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sangat berbeda dengan kurikulum yang telah
diterapkan sebelumnya. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik
modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific
Approach). Pendekatan dianggap sebagai proses yang memudahkan peserta
didik memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.* Pendekatan ilmiah
berperan penting dalam pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didik.” Pendekatan pembelajaran saintifik saat ini dianggap mampu

mengefektifkan proses belajar mengajar di sekolah.

Penerapan kurikulum 2013 harus didukung dengan berbagai perangkat
pembelajaran yang secara aktif mengembangkan peserta didik. Salah satu
perangkat yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
LKPD merupakan lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan
kegiatan terprogram. Lembar kerja peserta didik merupakan alat belajar siswa

yang memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa secara aktif.

*Johar. Strategi Belajar Mengajar. (Banda Aceh: Universitas Syah Kuala. 2016)

> Kemendikbud. Konsep Pendekatan Saintifik, Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusi, Pendidikan dan Kebudayaan dan penjaminan Mutu Pendidikan. (Jakarta:2013)



Kegiatan tersebut dapat berupa pengamatan, eksperimen dan pengajuan
pertanyaan. Oleh karena itu, lembar kerja peserta didik berkaitan dengan pilihan
strategi pembelajaran yang menyatu di dalam keseluruhan proses pembelajaran.®

Melalui LKPD aktivitas dan kreatifitas siswa dalam belajar mengajar dapat

ditingkatkan, dan penyampaian materi pelajaran dapat dipermudah.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan salah satu guru
fisika di SMA Negeri 2 Kluet Utara, mengatakan bahwa peserta didik kurang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran fisika. Dikarenakan peserta didik
lebih banyak memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Hal ini
dapat membuat sebagian peserta didik sulit mengembangkan kemampuannya dan
menyebabkan peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan saat
proses pembelajaran fisika. Guru di sekolah juga menambahkan hanya
menggunakan buku paket pada proses pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik kurang minat dan kurang memahami dalam mengikuti proses
pembelajaran. Sehingga dengan menggunakan LKPD berbasis Pendekatan
Saintifik diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengikuti atau
memahami proses pembelajaran fisika dan menerapkan materi fisika dalam
kehidupan sehari-hari agar peserta didik tertarik dalam belajar pembelajaran

fisika.

® Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Kencana, 2011).



Penelitian tentang pengembangan LKPD berbasis Pendekatan Saintifik
telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya Alvina Putri Purnama Sari dan
Agil Lepiyanto menyatakan bahwa LKPD berbasis pendekatan saintifik,
berdasarkan pengujian oleh ahli dan peserta didik didapatkan hasil yaitu pengujian
yang dihasilkan oleh ahli media yang menilai kelayakan tampilan desain LKPD
menunjukkan persentase penilaian sebesar 79,66%. Pengujian oleh ahli materi
yang menilai kelayakan materi dalam LKPD menunjukkan persentase penilaian
sebesar 81,22%. Kedua hasil pengujian oleh ahli tersebut menurut pendapat Ali
masuk dalam kriteria “layak” dan “sangat baik”. Hasil analisis data oleh peserta
didik menujukkan secara keseluruhan LKPD yang telah dikembangkan sudah
sangat baik untuk digunakan karena persentase yang diperoleh berdasarkan
perhitungan data sebesar 80,3%. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Rizky
Ayunda Sari dan Lugman Hakim menunjukkan bahwa hasil validasi kelayakan
LKPD menurut para ahli adalah sebesar 86,29% dengan kategori sangat layak,
sedangkat angket respon peserta didik diperolen hasil sebesar 89% dengan
kategori sangat layak.® Dilihat dari tiga hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Pendekatan Saintifik dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu memahami

materi dengan mudah.

" Alvina Putri Purnama Sari, Agil Lepiyanto, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Scientific Approach Siswa SMA Kelas X pada Materi Fungi. Jurnal Pendidikan
Biologi Universitas Muhammadiyah Metro. Vol. 7, No. 1, 2016 h. 45.

® Rizky Ayunda Sari, Lugman Hakim, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik
Berbasis Saintifik Sebagai Bahan Ajar Pendukung Mata Pelajaran Produk Syariah. Jurnal
Pendidikan Akutansi. Vol. 6, No. 2, 2018.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana desain pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada
materi fluida statis ?
Apakah LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis layak
digunakan ?
Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis
pendekatan saintifik pada materi fluida statis ?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang harus dicapai adalah:
Untuk mengetahui desain pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik
pada materi fluida statis.
Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis Pendekatan Saintifik pada
materi Fluida Statis.
Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Pendekatan

Saintifik pada materi Fluida Statis.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Secara Teoritis



Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi

tambahan bagi peneliti berikutnya dan memberikan sumbangan terhadap

pengembangan ilmu pendidikan pada umumnya.

2. Secara Praktis

a.

Bagi Peserta Didik, membantu membangkitkan motivasi dalam belajar dan
semangat peserta didik terhadap mata pelajaran fisika sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta menjadikan peserta didik
menjadi lebih aktif.

Bagi Pendidik, menambah referensi kelengkapan bahan ajar ketika
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
saintifik.

Bagi Sekolah, memberikan masukan dalam memenuhi target pembelajaran
ysng harus dipenuhi oleh guru, yang salah satunya dapat ditempuh dengan
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
saintifik.

Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dalam mengembangkan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik.

E. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang didefinisikan dalam penelitian adalah:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, yang
didalamnya mmuat petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas
yng tercantum didalamnya sebagai alat bantu untuk mengembangkan kemampuan
berfikir peserta didik dan keterampilan, serta melibatkan peserta didik secara aktif

ketika proses belajar berlangsung.®

2. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang telah
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat aktif membangun konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan bermacam teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang ditemukan.
3. Fluida Statis

Fluida statis merupakan Suatu zat yang mempunyai kemampuan untuk

mengalir, baik itu zat cair maupun gas.'® Dalam hal ini penulis akan membahas mengenai
fluida statis, tekanan hidrostatis, hukum pascal, hukum archimedes dan hal yang

berkaitan dengan fluida statis.

° Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),

1% Bambang Haryadi, Fisika, (Jakarta: Teguh Karya, 2009), h. 142.
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LANDASAN TEORI

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian LKPD

LKPD adalah sarana untuk membantu dan mempermudah kegiatan
pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik
dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam
peningkatan prestasi belajar. LKPD merupakan panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun
panduan untuk semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau

demonstrasi.t*

LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran, yang didalamnya memuat petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang tercantum didalamnya
sebagai alat bantu untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dan
keterampilan, serta melibatkan peserta didik secara aktif proses belajar

berlangsung.*

! Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Prosesif”, (Jakarta: Kencana
Prenada Group, 2005).

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan standar Kompetensi
Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),



LKPD merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajran. Secara umum,
LKPD merupakan perangkat pembelajran sebagai pelengkap atau sarana
pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. LKPD dapat berupa lembaran
kertas yang terdiri dari informasi maupun soal-soal atau pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik. LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak
berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta

didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.*®

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa LKPD adalah salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara
peserta didik dengan pendidik, dan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik
dalam peningkatan prestasi belajar. Lembar kerja peserta didik berisi informasi,
pertanyaan-pertanyaan, perintah dan instruksi dari pendidik kepada peserta didik
untuk melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dalam bentuk kerja, praktek
atau percobaan yang didalamnya dapat mengembangkan semua aspek

pembelajaran.

3 Andi Prastowo, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”, (Yogyakarta: Diva
Press. 2015) hal .204.
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2. Tujuan Penyusunan LKPD
Ada 4 tujuan penyusunan LKPD, antara lain yaitu:

1) Menyajikan salah satu bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan,

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan,

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik,

4) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik. **

Selanjutnya, menurut Tim Instruktur Pemantapan Kerja Guru (PKG),
tujuan LKPD antara lain yaitu: untuk melatih peserta didik berfikir lebih mantap
dalam kegiatan pembelajaran, dan memperbaiki minat peserta didikuntuk belajar,
misalnya guru membuat LKPD lebih sistematis, berwarna serta bergambar

sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk mempelajari LKPD.*

Jadi menurut penelitian ini tujuan daripada LKPD, yaitu: LKPD itu dapat
membantu peserta didik dalam belajar yang dijadikan sebagai bahan ajar yang
bisa meminimalkan peran pendidik yang dapat mengaktifkan peserta didik dan
dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materinya kepada peserta
didik. Dengan adanya LKPD maka pembelajaran akan menjadi lebih mudah

diajarkan dan peserta didik juga mudah memahami materi yang akan diajarkan.

** Andi Prastowo, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”, (Yogyakarta: Diva
Press. 2015)

1> Fitriyah, « Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Produktif Administrasi Perkantoran di SMK Profita” Bandung.
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3. Langkah-langkah penyusunan LKPD

Langkah-langkah penyusunan yang dilakukan pendidik dalam menyiapkan

LKPD adalah sebagai berikut.

1. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD.
Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi  mana yang
memerlukan bahan ajar LKPD. Materi yang digunakan ditentukan dengan cara
melakukan analisis terhadap materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang
digjarkan. Analisis dilakukan dengan cara mempelajari kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, matri pokok, dan alokasi waktunya.

2. Menyusun peta kebutahan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD
yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD-nya. Menyusun peta
kebutuhan diambil dari hasil analisis kurikulum dan kebutuhan yang diperlukan
dalam pembelajaran sesuai dengan hasil analisis. Hal-hal yang biasa di analisis
untuk menyusun peta kebutuhan diantaranya KD, indikator pencapaian, dan
LKPD yang sudah digunakan.

3. Menentukan judul LKPD
Judul ditentukan dengan melihat hasil analisis standar kompetensi dan

kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau dari pengalaman belajar yang
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terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi

sebuah judul LKPD. Jika kompetensi dasar tersebut tidak terlalu besar. *°

4.

Penulisan LKPD

Dalam penulisan LKPD terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan.

Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyusun LKPD:

a)
b)
c)
d)

Merumuskan Kompetensi dasar

Menentukan alat penilaian

Menyusun Materi

Memperhatikan Struktur LKPD.!" Keberadaan LKPD yang inovatif dan
kreatif menjadi harapan semua peserta didik. Karena, LKPD yang inovatif
dan kreatif akan menciptakan proses pembelajara menjadi lebih

menyenangkan.

Struktur LKPD

Depdiknas menyatakan dalam penyusunan bahan ajar seperti LKPD

terdapat perbedaan dalam strukturnya antara bahan ajar yang satu dengan

bahanajar yang lain, guna untuk mengetahui perbedaan-perbedaan. Berikut

struktur LKPD secara umum, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Judul

Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik/pendidik)
Kompetensi yang akan dicapai

Informasi pendukung

Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
Penilaian®®

'° Direktorat pendidik Menengah Umum, Pedoman Penyusunan Lembar Kerja Siswa dan

Skenario Pembelajaran Sekolah Menengah Atas (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2004).

7 Andi Prastowo...... ,h 209-210

'® Depdiknas, “Standar Penilaian Buku Pelajaran Sains”, (Jakarta: Pusat Perbukuan)



13

6. Macam-macam Bentuk LKPD
Ada lima macam bentuk LKPD vyaitu sebagai berikut:

1) LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep, LKPD
bentuk ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi
melakukan, mengamati, dan menganalisis.

2) LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintregasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan. LKPD bentuk ini yang mana peserta
didik diberikan tugas untuk melakukan diskusi, kemudian berlatih
memberikan kebebasan berpendapat yang bertanggung jawab.

3) LKPD vyang berfungsi sebagai penuntun belajar. LKPD bentuk ini berisi
pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku yang berfungsi
untuk membantu peserta didik menghafal dan memahami materi
pembelajaran yang terdapat di buku.

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. LKPD bentuk ini diberikan setelah
peserta didik mempelajari materi yang berfungsi mengarahkan peserta didik
dalam pendalaman materi dan penarapan pembelajaran yang terdapat di
dalam buku pelajaran, sekaligus pengayaan materi.

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKPD bentuk ini berupa
petunjuk praktikumyang merupakan salah satu isi (content) dari LKPD. *°

7. Syarat-syarat dalam Penyusunan LKPD

' Andi Prastowo, “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”, (Yogyakarta: Diva
Press. 2015)
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Penggunaan LKPD sangatlah besar peranannya dalam proses

pembelajaran, LKPD yang berkualitas baik apabila memenuhi syarat penyusunan

LKPD sebagai berikut:

1)

a.

2)

Syarat-syarat Dikdatik

Memperhatikan adanya perbedaan individual,sehingga LKPD yang baik
adalah LKPD yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban,
yang sedang maupun yang pandai

Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKPD
dapat berfungsi sebgai petunjuk jalan bagi peserta didik untuk mencaritahu.
Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik
sesuai dengan ciri kurikulum.

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral,
dan estetika pada diri peserta didik.

Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta
didik.

Syarat-syarat konstruksi

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Memiliki urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta
didik

Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka

Tidak mengacu pada sumber buku yang di luar kemampuan keterbacaan

peserta didik



3)

1)

2)

3)

4)

5)
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Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasan pada peserta
didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD.

Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek

Lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan
mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD.
Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai
sumber motivasi.

Syarat-syarat teknik

Tulisan

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi.
Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah.

Menggunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari satu kata dalam satu
baris.

Menggunakan bingkai untuk menentukan kalimat perintah dan jawaban
peserta didik..

Mengusahakan agar besarnya huruf dan besarnya gambar serasi.

Gambar

Gambar yang baik dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah

gambar yang dapat menyampaikan isi dari gambar tersebut secara efektif kepada

pengguna LKPD, yang paling penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar

itu secara keseluruhan.

C.

Penampilan
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Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. Apabila
suatu LKPD ditampilkan dengan penuh Kkata-kata, kemudian ada sederetan
pertanyaan yang harus di jawab oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan
kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampilkan
dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya tidakakan
sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi gambar dan

tulisan.

LKPD yang disajikan seecara tercetak harus memenuhi format. Format
LKPD dimaksudkan agar siswa mengetahui apa yang hendak dipelajari,
bagaimana ia harus memulai belajar, apa yang ia lakukan saat belajar dan tujuan
yang harus dicapai setelah belajar, sehingga penyusunan LKPD harus memuat
judul, tujuan pembelajaran, penyajian topik utama atau tugas-tugas laboratoris,

prosedur pralaboratorium, dan kegiatan laboratorium (prosedur ilmiah).?

8. Kelebihan dan Kelemahan LKPD

a. Kelebihan LKPD

1) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan dan menemukan konsep sendiri, Penggunaan LKPD dapat
membantu guru ketika pengelolaan kelas, guru tidak harus memberikan

arahan yang begitu rumit, Karena telah tercantum dalam LKPD.

2 Ambarwati, D, Nyeneng, 1. D. P., & Suana, W, “ Pengembangan LKS Model Inkuiri
Terbimbing Berbasis Pendekatan Konstekstual Materi Gaya dan Penerapannya” diakses pada
tanggal 3 Mei 2018
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2) LKPD juga dapat meningkatkan minat peserta didik dan rasa ingin tahu untuk
memahami konsep dengan caranya sendiri.

b. Kelemahan LKPD

1) Bahan ajar ini tidak dapat digunakan terlalu sering, karena jika digunakan
terlalu sering fungsi dari LKPD ini akan menjaadi buruk, peserta didik akan
merasa bosan dan dapat menurunkan motivasi serta minat dalam belajar,

2) LKPD kurang cocok apabila digunakan untuk peserta didik yang memiliki
daya serap dan analisis yang rendah,

3) Penggunaan LKPD yang dikembangkan kurang baik dan tidak memenuhi
standar yang akan mengakibatkan peserta didik tidak tertantang dalam

menemukan konsep pelajaran secara mandiri.*

B. Pendekatan Saintifik

1. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang telah
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat aktif membangu konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan bermacam teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum

atau prinsip yang ditemukan.

2! Arsyad, A., Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo Persada)
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Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, dimana peserta didik dituntuk untuk menentukan sendiri tentang
materi berkaitan dengan mata pelajaran tertentu.?Pembelajaran dengan
pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menuntut peserta didik
berpikir sistematis dan kritis dalam upaya pemecahan masalah yang
penyelesaiannya tidak mudah dilihat?® Model saintifik adalah model
pembelajaran yang dilandasi pendekatan ilmiah dan pembelajaran yang
diorientasikan guna membina kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah melalui serangkaian aktifitas inkuiri yang menuntut kemampuan berfikir
kritis, kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta

didik.

Berdasarkan beberapa penjelasan para ahli di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa, pendekatan saintifik adalah pendekatan yang proses
pembelajarannya dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat lebih aktif

serta dapat berfikir sistematis dan kritis dalam upaya pemecahan masalah.

2. Karakteristik Pendekatan Saintifik
Karakteristik LKPD Menggunakan pendekatan saintifik adalah sebagai
berikut:

1) Berpusat pada peserta didik.

22 Fathurrohman. Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013: Strategi Alternatif
Pembelajaran di Era Global. (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)

23 Abidin. Y., Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum (Bandung: Rafika
Aditama, 2013).
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3)

4)
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Melibatkan keterampilan proses sains dalam membangun konsep, hukum atau
prinsip.

Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berfikir timgkat tinggi peserta
didik.

Dapat mengembangkan karakter peserta didik. **

Tujuan LKPD Menggunakan Pendekatan Saintifik

Tujuan LKPD Menggunakan Pendekatan Saintifik didasarkan pada

keunggulannya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan kemampuan intelek

Membangun kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik.

Menciptakan kondisi pembelajaran yang membuat peserta didik merasa
bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan.

Memperoleh hasil belajar yang tinggi

Melatih peserta didik mengkomunikasikan ide-ide, khusunya dalam menulis
artikel ilmiah.

Mengembangkan karakter peserta didik

24 Fathurrohman. Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013: Strategi Alternatif

Pembelajaran di Era Global. (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)



20

4. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik

Menurut Pemendikbud No. 81A langkah-langkah pendekatan saintifik
yaitu : mengamati, menanya, mengumpulkasn informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:

1. Mengamati , yaitu kegiatan peserta didik mengidentifikasi melalui membaca,
mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Alternatif kegiatan
mengamti antara lain observasi lingkungan, mengamati gambar, video, tabel,
dan grafik data, menganalisis peta, membaca berbagai informasi yang tersedia
di media masa dan internet maupun sumber lain. Bentuk hasil belajar dari
kegiatan nebgamati adalah peserta didik dapat mengidentifikasi masalah.

2. Menanya, yaitu kegiatan peserta didik mengungkapkan apa yang ingin
diketahuinya baik yang berkenan dengan suatu objek, peristiwa atau suatu
proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, peserta didik membuat pertanyaan
secara individu atau kelompok tentang apa yang belum diketahuinya,
bentuknya dapat berupa kalimat pertanyaan dan kalimat hipotesis. Hasil
belajar dari kegiatan menanya adalah peserta didik dapat merumuskan
masalah dan merumuskan hipotesis.

3. Mengfumpulkan data, yaitu kegiatan peserta didik mencari informasi sebagai
bahan untuk dianalisis dan disimpulkan. Dalam kegiatan ini dapat diperoleh
melalui membaca buku, mengumpulkan data sekunder observasi lapangan,
eksperimen, wawancara, menyebarkan kuesioner, dan lain-lain. Hasil belajar
dari kegiatan mengumpulkan data adalah peserta didik dapat menguiji

hipotesis.



21

4. Mengasosiasi, yaitu kegiatan peserta didik mengolah data dalam bentuk
serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu.
Dalam kegiatan mengolah data misalnya membuat tabel, grafik, bagan, peta
konsep, menghitung, dan pemodelan. Selanjutnya peserta didik menganalisis
data untuk membandingkan ataupun menentukan hubungan antara data yang
telah diolahnya dengan teori yang ada sehingga dapat ditarik simpulan dan
ditemukannya prinsip dan konsep penting yang bermakna dalam menambah
skema kognitif, meluaskan pengalaman, dan wawasan pengetahuannya.

5. Mengkomunikasikan, yaitu kegiatan peserta didik mendeskripsikan dan
menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan data dan mengolah data, serta mengasosiasi yang ditujukan
kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan. Hasil belajar dari
kegiatan mengkomunikasikan adalah peserta didik dapat memformulasikan
dan mempertanggung jawabkan pembuktian hipotesis. 2>

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pendekatan Saintifik di dalam LKPD

LANGKAH KEGIATAN KOMPETENSI YANG
PEMBELAJARAN BELAJAR DIKEMBANGKAN
_ Membaca, mendengar, | Melatih Peserta Didik
Mengamati melihat dalam ketelitian dan

mencari informasi

Mengajukan pertanyaan | Mengembangkan

Menanya tentang informasi yang | kreatifitas, rasa ingin
tidak dipahami atau tahu, kemampuan
pertanyaan untuk merumuskan pertanyaan

mendapatkan informasi | untuk membentuk
tambahan tentang apa pikiran kritis
yang diamati

%% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,
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Melakukan eksperimen | Mencoba untuk
Mengumpulkan meningkatkan rasa ingin
informasi (Mencoba) tahu peserta didik dalam
mengembangkan
kreatifitas, dapat
dilakukan melalui
membaca, mengamati
kejadian atau objek
tertentu
o Mengolah informasi Mengembangkan sikap
Mengasosiasi yang sudah teliti, dan kemampuan
(Menalar) dikumpulkan dari hasil | menerapkan prosedur
kegiatan eksperimen dan kemampuan berpikir
maupun hasil dari dalam menyimpulkan
kegiatan mengamati
dan kegiatan
mengumpulkan
informasi
Menyampaikan hasil Mengembangkan sikap
Mengkomunikasikan | nengamatan kesimpulan | teliti, dan
berdasarkan hasil mengembangkan
analisis secara lisan, kemampuan berfikir
tulisan atau media sistematis serta
lainnya mengungkapkan
pendapat.

C. Materi Pokok Fluida Statis

Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Jadi, termasuk zat cair dan gas.
Perbedaan zat cair dan gas terutama terletak pada kompresibilitasnya. Gas mudah
dimampatkan, sedang cair tidak dapat dimampatkan.?® Zat cair memiliki volume
tetap, akan tetapi bentuknya berubah sesuai wadahnya, sedangkan gas tidak

memiliki bentuk maupun volume yang tetap. Karena zat cair dan gas tidak

2% Sears dan Zemansky, Fisika Universita |. (Jakarta: Bina Cipta, 1994).
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mempertahankan bentuk yan tetap sehingga keduanya memiliki kemampuan
untuk mengalir. Zat yang dapat mengalir dan memberikan sedikit hambatan
terhadap perubahan bentuk ketika ditekan disebut fluida.’’Dalam fluida statis ini
membahas mengenai fluida dalam keadaan diam. Untuk lebih jelasnya, perlu

memahami dahulu besaran paling penting dalam fluida statis.
a. Massa Jenis

Salah satu sifat yang penting dari suatu bahan adalah densitas-nya,
didefinisikan sebagai massa persatuan volume. Massa jenis (density)= % dimana
m adalah massa benda dan VV merupakan volumenya. Massa jenis merupakan sifat
khas dari suatu zat murni. Benda-benda yang terbuat dari unsur murni, seperti
emas murni, bisa memiliki berbagai ukuran atau massa tetapi massa jenis akan

sama untuk seluruhnya.?
b. Tekanan hidrostatis

Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai persatuan luas, dimana gaya
(F) dipahami bekerja tegak lurus terhadap permukaan luas (A). Secara matematis

tekanan dirumuskan dengan persamaan berikut.

Dimana;:

2" Bambang Hariyadi, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X1 BSE. (Jakarta: Pusat Perbukuan,
2009)

%8 Douglas. C Giancoli, Fisika Jilid Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001).
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P = Tekanan (Pa)
F = Gaya tekan (N)

A = Luas gaya tekan (m?)

Satuan Sl untuk tekanan adalah pascal (Pa) untuk memberi penghargaan kepada

Blaise Pascal. Penemu hukum Pascal, dengan®
1 N/m*=1Pa

Gaya gravitasi menyebabkan zat cair dalam suatu wadah selalu tertarik ke
bawah, makin tinggi tinggi zat cair dalam wadah,makin berat zat cair itu, sehingga
makin besar juga tekanan zat cair pada dasar wadahnya. Tekanan zat cair yang

hanya disebabkan oleh beratnya sendiri disebut tekanan hidristatis.

Rumus tekanan hidrostatik:

Ph = pgh

Keterangan :
Py = tekanan hidrostatis (N/m?)
p = massa jenis zat padat (kg/ m%)
g = percepatan gravitasi (m/s®)
h = kedalaman (m)
Bunyi hukum pokok hidrostatika adalah sebagai berikut.

% Marthen Kanginan, Fisika 1 untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013, (Jakarta:
Erlangga, 2013)
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“ Semua titik yang terletak pada suatu bidang datar di dalam zat cair yang

sejenis memiliki tekanan yang sama”

c. Hukum Pascal

Hukum pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang
tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Bedasarkan hukum ini diperoleh
prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat menghasikan suatu gaya yang lebih

besar.

Gambar 2.1 Penghisap (Sumber: Fisika, Bambang Haryadi, 2009).*

Pada gambar 2.1 apabila penghisap 1 ditekan dengan gaya F; maka zat
cair menekan ke atas dengan gaya A;. Tekanan ini akan diteruskan kepenghisap 2

yang besarnya A,. Karena tekanannya kesegala arah, maka didapatkan persamaan:

P1 = P2
F_ R
A A

Keterangan :

F, = gaya yang dikerjakan pada penghisap 1 (N)

F, = gaya yang dikerjakan pada penghisap 2 (N).

* Bambang Hariyadi, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI BSE. (Jakarta: Pusat Perbukuan,
2009)
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A; = luas penghisap 1 (m?)
Az = luas penghisap 2 (m?)

d. Hukum Archimedes

Hukum Archimedes mempelajari tentang gaya ke atas yang dialami oleh
benda apabila berada dalam fluida. Misalnya, batu terasa lebih ringan ketika
berada di dalam air dibandingkan ketika berada di udara. Berat di dalam air
sesungguhnya tetap, tetapi air melakukan gaya yang arahnya ke atas. Hal ini

menyebabkan berat batu berkurang, sehingga batu terasa lebih ringan.*

Archimedes mengaitkan antara gaya apung yang dirasakannya dengan
volume zat cair yang dipindahkan benda. Sehingga dikenal dengan hukum
Archimedes yang berbunyi: “ gaya apung yang bekerja pada suatu benda yang
dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam fluida sama dengan berat fluida

yang dipindahkan oleh benda tersebut.®

W, =W,;-F,

Fa= pc Ve 0

Dimana:
Fa = gaya Archimedes

W, = berat balok di udara

*! Bambang Hariyadi, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI BSE. (Jakarta: Pusat Perbukuan,
2009), h.147-148.

32 Marthen Kanginan, Fisika 1 untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013, (Jakarta:
Erlangga, 2013) , h.270.
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W, = berat balok di dalam zat cair
pc = Massa jenis zat cair (kg/m®)
V., = volume benda yang tercelup (m°)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s?)

Kedudukan benda dalam zat cair dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Mengapung
Sebuah benda dikatakan mengapung apabila berat benda tersebut lebih kecil

dari pada jenis zat cair.

Gambar 2.2 Benda Mengapung

Wp < Fa

myg < prgVs

ppgVh < prgVs

karena V}, < V¢, maka benda akan mengapung karena : pp, < ps

b. Melayang
Sebuah benda dikatakan melayang appabila berat benda tersebut sama dengan

gaya keatas zat cair.
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Gambar 2.3 Benda Melayang
Wp = Fa
Mpg = prgVs
P9 Vb = prgVs

karena V, =V, maka benda akan melayang karena : pp = ps
c. Tenggelam
Sebuah benda dikatan tenggelam apabila berat benda tersebut lebih besar dari

pada jenis zat cair.®

Gambar 2.4 Benda Tenggelam

Wy > Fa

myg > pngf

%% Tim Pustaka Agung Harapan, Pinter IPA Fisika, (Surabaya: CV Tim Pustaka Agung
Harapan), h. 28.
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ppgVh > prgVi
karena V}, > V¢, maka benda akan tenggelam karena : pp > pt

Tabel 2.2 Syarat benda tenggelam, melayang, mengapung.

Perbandingan
. t
Syarat Massa Jenis antara gaya Gambar
apung dangaya
berat
>

Tenggelam Po = Pt Fo <W

Melayang L Fo=W

Mengapung pp < ps Fo >W




BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian dan
pengembangan (Research and development )atau biasa disingkat dengan R&D.
R&D adalah metode penelitian untuk mengembangkan produk atau
menyempurnakan produk.>* Metode penelitian dan pengembangan juga
didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.*
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode R&D. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu
ilmiah, dengan metode ilmiah dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara
ilmiah.*

Pada metode R&D terdapat beberapa model dalam penelitian dan
pengembangan. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Pada penelitian ini produk yang dihasilkan

yaitu LKPD berbasis pendekatan saintifik.

% Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2015), h. 334.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet,
2017), h. 297.

% Lexi J. Moloeong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h.5.
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Konsep ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1

Sumber: Instructional Design: The ADDIE Approach®
Gambar. 3.1. Skema ADDIE

B. Langkah-langkah Penelitian

Model ADDIE adalah desain model pembelajaran yang sistematis dan
terdiri dari 5 tahap sebagai berikut :*®
1. Tahap Analysis (kebutuhan)

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi
masalah dan merumuskan tujuan LKPD peserta didik yang berbasis Pendekatan
Saintifik. Pada tahap analisis, pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi pembelajaran saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan dan prilaku
dengan hasil yang diinginkan. Selain itu juga penting untuk mempertimbangkan

karakteristik pelajar. Tujuan, pengalaman dan bagaimana hal ini dapat

%7 Branch,R.M, Instructional Design : The ADDIE Approach (London: Springer Science,
2009), h. 52

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R and
D (Bnadung: Alfabeta, 2011), h. 32
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dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan

sesuai dengan kebutuhan yang dicapai.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur,
mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta
didik dan memilih media. Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan
proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya di
tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor (gerak) dan
efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media
dan strategi pembelajaran yang akan digunakan.

Kegiatan ini meliputi mendesain bahan ajar termasuk komponen-
komponen, tampilan komponen, dan kriteria komponen.*® Kriteria komponen
bahan ajar pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
berbasis Pendekatan Saintifik, memperhatikan prinsip-prinsip desain agar dapat

menarik perhatian peserta didik.

3. Tahap Development (Pengembangan)
Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik
dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan.*® Pada tahap

pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan

% Branch,R.M, Instructional Design ,...., h. 58

0 Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 83.
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yang akan disampaikan dalam pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan
belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus

disiapkan dalam tahap ini.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk
pengembangan untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran yang sudah di
desain sedemikian rupa pada tahap desain.** Pada tahap ini dimulai dengan
menyiapkan pelatihan instruktur atau pengajar, serta menyiapkan peralatan belajar
dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka desainer bisa

mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam proses pembelajaran.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi meliputi 2 bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif dan
sumatif, kemudian dilakukan revisi apabila diperlukan. Evaluasi yang dilakukan
pada penelitian pengembangan kali ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase
pengembangan vyaitu selanjutnya dilakukan revisi untuk mengetahui apakah
produk pengembangan sudah valid untuk di aplikasikan dalam pembelajaran.

Pada tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap produk pengembangan

*1 Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 133.
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yang meliputi isi/materi, media pembelajaran yang dikembangkan serta evaluasi
terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang dikembangkan.*

Pada tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap produk
pengembangan yang meliputi isi/materi, media pembelajaran yang dikembangkan
serta evaluasi terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang dikembangkan.*?
Pada langkah ini pengembang hanya melakukan revisi hasil validasi dari dari
dosen ahli dan juga melihat penilaian kelayakan yang dinilai oleh ahli bidang
fisika, apakah LKPD yang didesain oleh peneliti layak digunakan oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran.

C. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek uji coba dalam pengembangan Lembar Kerja

Peserta Didik berbasis Pendekatan Saintifik terdiri atas: ahli bidang fisika 3

orang, Pendidik Fisika 2 orang dan Peserta didik 20 orang.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. Lembar validasi oleh validator
3. Lembar angket respon peserta didik
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data.*

“2 Branch,R.M, Instructional Design , ....., h. 151.
3 Branch,R.M, Instructional Design, ....., h. 59.
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Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat,
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar Validasi oleh Validator

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap bahan ajar yang
dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar dan instrumen yang
disusun, lembar validasi diberikan kepada validator, validator memberikan
penilaian terhadap LKPD dengan memberi tanda centang pada baris dan kolom
yang sesuai, menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran
atau dapat menulis langsung pada naskah LKPD.

Validasi LKPD dilakukan oleh Dua validator yaitu 3 orang ahli bidang
fisika, dan 2 orang pendidik fisika. Lembar validasi yang diamati dalam penilaian
berupa lembar validasi LKPD. Penilaian validator terhadap LKPD terdiri dari 4
kategori yaitu tidak valid (1), cukup valid (2), valid (3), dan sangat valid (4).

2. Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida
statis. Angket digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan pendapat
peserta didik terhadap LKPD berbasis pendekatan saintifik yang telah

dikembangkan dan divalidasi oleh Validator.*

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 308.

*® Sugiyono, Metode Penelitian,..., h. 309.
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Angket berisikan daftar pernyataan yang disusun sedemikian rupa
sehingga diharapkan peserta didik dapat memberi jawaban langsung pada angket
tersebut. Angket menggambarkan bagaimana respon peserta didik tentang LKPD
yang digunakan pada materi Fluida Statis. Pernyataan yang diajukan pada angket

merupakan pernyataan yang positif.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data. Teknik analisis
data digunakan untuk merumusukan hasil-hasil penelitian. Hasil analisis data ini
adalah jawaban atas pertanyaan dari masalah yang ada. Dengan demikian data
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi pakar terhadap LKPD
berbasis pendekatan saintifik, dan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis
pendekatan saintifik melalui angket.
1. Lembar Validasi
Analisis dari validator dan Guru bersifat deskriptif kualitatif berupa
masukan saran dan komentar, sedang data yang digunakan dalam validasi LKPD
merupakan data kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, sebagai berikut:*®
a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak
valid)
b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid)
c. Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (valid)

d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid)

** Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h. 18
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Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang
telah ditentukan:

1) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan
_ X
Keterangan:

X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli
Y. X  =Jumlah skor yang diperoleh ahli

N = Jumlah pertanyaan

2) Mengubah skor rata-rata yang diperolen menjadi data kualitatif. Katagori
kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan mencari interval jarak antara
jenjang katagori sangat baik (SB) hingga sangat kurang (SK) menggunakan
persamaan berikut:*’

rata — rata keseluruhan aspek
persentase kelayakan = - g =— x 100%
skala tertinggi penilaian

Sehingga diperoleh kategori penilaian LKPD berbasis pendekatan saintifik
sebagaimana dalam Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Kualitas LKPD

No. Nilai Kriteria Keputusan

1. 8L1,25<x<100 Sangat Layak Apabila semua item pada unsur yang
dinilai sangat sesuai dan tidak ada

*" Sugiyono, Metode Penelitian,...,h. 32



38

kekurangan dengan LKPD sehingga
dapat digunakan sebagai bahan ajar
peserta didik.

2. 62,50 <x <81,25 Layak

Apabila semua item yang dinilai sesuai,
meskipun ada sedikit kekurangan dan
perlu adanya pembenaran dengan
produk LKPD, namun tetap dapat
digunakan sebagai bahan ajar peserta
didik.

3. 43,75 <x <62,50 Kurang

Layak

Apabila semua item pada unsur yang
dinilai kurang sesuai, ada sedikit
kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini, sehingga perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai LKPD.

4. 25,00 <x <43,75 Tidak Layak

Apabila masing-masing item pada
unsur dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan dengan  produk ini,
sehingga sangatdibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
sebagai LKPD.

Kriteria validasi pada tabel 3.1 merupakan modifikasi dari kriteria penilaian

Sujarwo (2006).

2. Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik

Data tanggapan peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket

respon siswa. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) tidak tertarik, (2) kurang

tertarik, (3) tertarik, (4) sangat tertarik.

Untuk memperoleh persentase respon peserta didik melalui angket dicari

dengan menggunakan rumus persentase menurut Anas Sudjono:

f

P=Nx100%

Keterangan:

P = Harga persentase



f = Frekuensi peserta didik yang menjawab
N = Jumlah peserta didik seluruhnya®®

Tabel 3.2 Kriteria Respon Peserta Didik

No. Nilai Kriteria Keputusan
1. 81,25<x<100 Sangat Tertarik 4
2.  62,50<x<81,.25 Tertarik 3
3. 43,75<x<62,50 kurang Tertarik 2
4.  25,00<x<43,75 Tidak Tertarik 1

Sumber: Arikunto (2014)*

“8 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.43.

9 Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi
Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.35.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengembangan LKPD (Hasil Produk)

Penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik
pada materi fluida statis telah dilakukan di SMAN 2 Kluet Utara pada tanggal 5
November 2019. LKPD berbasis pendekatan saintifik dalam penelitian ini
dikembangkan melalui 5 tahap pengembangan. Model pengembangan yang
dilakukan adalah ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation
dan Evaluation. Adapun aplikasi ADDIE dalam pengembangan produk ini

sebagai berikut.

1. Tahap Analisis

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan peserta didik melalui
observasi ke SMA Negeri 2 Kluet Utara, diperoleh keterangan bahwa peserta
didik kurang minat dan kurang memahami dalam proses pembelajaran fisika, guru
hanya menggunakan LKPD yang ada di buku paket. Penggunaan media dalam
pembelajaran juga sangat jarang dilakukan oleh guru. Berdasarkan permasalahan
tersebut peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada
materi fluida statis untum membantu guru dalam proses belajar mengajar dan
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Langkah yang dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu mencari
literatur maupun referensi yang berkaitan dengan pengembangan LKPD Fisika

berbasis Pendekatan Saintifik dalam bentuk jurnal maupun skripsi pendidikan,

40
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peneliti juga mencari bahan atau materi sebagai penunjang isi LKPD yang
berkaitan dengan Fluida Statis.
2. Tahap Desain
Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan
perancangan. Tahap perancangan ini meliputi dua bagian yaitu menyusun
instrumen penelitian dan menyusun sistematika LKPD.
a. Menyusun instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen lembar penilaian

kelayakan LKPD oleh ahli materi, lembar penilaian oleh ahli media, lembar
penilaian LKPD oleh guru, dan lembar angket respon peserta didik. Adapun hasil
tahap perancangan instrument penilian LKPD adalah sebagai berikut.
1). Lembar penilaian LKPD oleh ahli Materi

Lembar penilaian LKPD ahli materi ini diberikan kepada 3 dosen dan 2 guru.
Instrument penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui kevalidan
LKPD yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan LKPD ini disusun
dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Valid, Valid, Cukup Valid dan
Tidak Valid.
2). Lembar penilaian LKPD oleh ahli Media

Lembar penilaian LKPD ini diberikan kepada 3 dosen ahli media. Instrumen
penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui kevalidan LKPD
yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan LKPD ini disusun dengan 4
pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Valid, Valid, Cukup Valid dan Tidak

Valid.
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3). Lembar angket respon peserta didik

Angket respon diberikan kepada peserta didik, untuk melihat sejauh mana
ketertarikan mereka terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Angket respon ini
disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu, Sangat setuju, Setuju, Kurang Setuju,
dan Tidak Setuju.
b. Menyusun sistematika LKPD

Pada tahap ini dilakukan penentuan sistematika yang memuat penyajian

materi dalam LKPD dan jenis visualisasi yang digunakan. Dalam penyajian
LKPD ini ada bebearapa komponen yang harus diperhatikan yaitu judul LKPD,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, petunjuk menggunakan

LKPD dan isi LKPD.

3. Tahap Pengembangan

Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan LKPD, sebagai tindak lanjut
terhadap rancangan yang telah dilakukan pada tahap desain. Tahap pengembangan
ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang dapat diberikan kepada peserta
didik pada tahap implementation.
3.1 Pengembangan LKPD

Berikut adalah hasil perbaikan LKPD yang dilakukan sesuai saran dan
perbaikan dari ahli: Revisi terhadap LKPD dilakukan sesuai dengan saran dan
masukan dari dosen ahli yang menilai. LKPD pembelajaran pada rancangan awal
masih memiliki kelemahan dan kekurangan dari beberapa aspek seperti dari segi

materi yang diuraikan, penggunaan bahasa, tampilan, dan penggunaan ilustrasi.
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Hasil desain cover LKPD dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini:

t__!l.v LKPD SCIENTIFIC APPROACH 4 ‘_15_/ LKPD SCIENTIFIC APPROACH

FLUIDA STATIS ’ FLUIDA STATIS

(@) sebelum revisi (b) sesudah sesudah

Gambar 4.1 Perbaikan Cover LKPD
Desain cover berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator
mengalami perubahan, sebelum direvisi ada 2 objek gambar pada cover yang
merupakan contoh dari hukum archimedes, dan backgroundnya berwarna putih,
setelah divalidkan validator menyarankan agar tidak menggunakan gambar
hukum archimedes saja melainkan ada gambar lain yang berhubungan dengan
fluida statis seperti contoh dari hukum pascal. Selanjutnya, background

disarankan agar diganti dengan warna lain.
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FLUIDA STATIS |—Memiliki—>(_ Viskositzs

(@) sebelum revisi (b) sesudah revisi

Gambar 4.2 Penambahan Pengantar berupa Peta Konsep

Berdasarkan gambar diatas, sebelum revisi tidak ada pengantar berupa
peta konsep sebagai salah satu bagian penting LKPD, sehingga dilakukan
perbaikan berupa penambahan peta konsep sebagai pengantar sekaligus

gambaran materi secara umum.
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“TEKANAN HIDROSTATIS™

~TEKANAN HIDROSTATE®
1. Menerspeln konsep tekemen Bidrostetis dalam kehidupn

sshari e
2. Mengmalisis pamgaruh masss jenis dempmn 1skomen Bidrostaris

3. Mengamalisis tslamen bidrostais pada ketingzian tatama

Petumink:
1. Kesjakan LEPD sesuzi denzn perunuk yanz dibesikan oleh mm
L. Kefjskan LKPD sasusi dengan petunjuk yang dibssikn eleh sum
2. Diskusikan denzm kelompok masing-masing tentang materi tekanan
2. Digkwikm dmgm lslompok memsing-masing tatmg me tma
B viapat dalam LEPD

3. Tamyaken kapada suru jika ada periamyan yangbelum dipahaci bidrortatls ymg terdpar dilam LEPD

3. Tmyskm kepais gom jika sis partanyam yang belom dipshami
~~~Salamat Mengerjakan~~~

~~~5elamat Mengerjakan~~~

(@) sebelum revisi

Gambar 4.3 Perbaikan Desain bagian pertama LKPD

Bagian pertama LKPD berdasarkan masukan dari validator mengalami
perubahan, sebelum divalidkan Bagian ini tidak terdapat indikator, namun

setetelah divalidkan validator menyarankan agar menambahkan indikaor.
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. Siapkan alat dan bahan yang diperhukan untuk melakukan percobaan

. Mengisikan air ke dalam gelas, jangan sampai pemub agar pada saat

‘memasukkan telur air nya tidak tumpah.

. Masukdkan telur ke dalam gelas A, B, dan C masing - masing satu butir

telur.

4. Masukkan garam pada wadsh B, lalu aduk secar a perlahan-lahan

menggunakan sendok hingga memunjukkan perubahan keadaan pada telur

dalam wadah terssbut.

5. Apabila ferjadi perubahan keadaan pada telur dalam gelas tersebut maka

tidak perlu menambahkan garam. Apabila belum terjadi perubahan
keadaan pada telur, maka tambahkan garam hingga terjadi perubahan

keadaan, yaitu tenggelam, melayang, dan terapung.

. Ulangi tahap 5 pada wadah C

. Amati keadaan telur pada wadah A, B, dan C.

. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan

. Mengisikan air ke dalam gelas, jangan sampai penuh agar pada saat

memasukkan telur air nya tidak tumpah.

. Masukkan telur ke dalam gelas A, B, dan C masing - masing satu butir

telur.

4. Masukkan garam pada gelas B, lalu aduk secara perlahanlahan

menggunakan sendok hingga memumjukkan perubzhan keadaan pada

telur dalam gelas tersebut.

5. Apabila terjadi perubahan keadaan pada telw dalam gelas

tersebut maka tidak perlu menambahkan garam. Apabila belum terjadi
pembzhan keadaan pada telur, maka tambahkan garam hingga tenjadi

perubahan keadaan.

. Ulangi tahap 5 pada gelas C

. Amati keadaan telur pada wadzh A, B, dan C.

(@) Sebelum revisi

(b) sesudah revisi

Gambar 4.4 Perbaikan bahasa di langkah percobaan

Berdasarkan gambar diatas, sebelum revisi bahasa yang digunakan tidak

konsisten, dan kalimatnya belum sesuai. Sesudah revisi validator menyarankan

agar

bahasanya diperbaiki dan kalimatnya disesuaikan sehingga bahasa dan

kalimat nya jelas.
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- eb
=5 Percobaan 1:

E . Menyispkan slat dan behan

. Menyispien slat dam bal 2. Melubangi dlat suntik pada bebarapa bagian ssperti gembar szma besar
: ; . . . 3. Manutup lubang dangam zslotip
2. Melubangi alar suntik pada baborapa bagian saparti gambar sama basar =
. Mangizi dlat susntikd i
3. menutup lubang denegan sslotip R Tk e B
o, R . 5. Membuka lubang pada alat suntik
. mangiz alat swentik dangan air
6. Memberi tekanan dari lusr dengan menskan pangizap
3. membuka lubsng padas slat suntik - -
7. Mamporhatilan jarsk pancarm air
6. memberi takanan dari lusr dengan menskan pangizap sl
. Mengukur jarsk mengEunskan matsran
. memparhatiban jarsk pencarsn air
. Mencatat data hasil paroobasn pada table 3 percobasn 1
. mencatat data hasil percobasn pada tabls 3 percobasn 1
Percobaan 1:
©. menyiapkan 1 alat suntik becil dan 1 slat suntik basar
. Manvizpkan 1 alat suntik kecil dan 1 slat suntik bazar
10. mengizi alat suntik besar dengan sir kemudisn menshubunskan kedua slat
2. Mlengisi slat suntik besar dengan sir kemudisn menghubunskan kadna slat
suntik terssbut dengan pipa plastik vane juga diisi sir
suntik terssbut dengan selame yang juea diisi sir.
11. Menskan penghizap pads slat suntik bessr dan menshan pads slat suntik
3. Menskan penghizap pada slat suntik besar dan menshan pada alat suntik
kzcil dengan ibu jari dan merssskan tekanannva
kzcil denzan dbu jeri dan mersssban tekanannya
11. Menskan penghizap pads slat suntik kecil dan menshan pada alat suntik
. Menskan penghizap pads slat suntik kacil dsn menshan pads slat suntik
beozar dengan ibujari dan merssskan tekanammya
‘bezar dengan ibujari dan merssskan tshmannya
13. Membandinghkan tekanan vang dibasilkan clch panghizsp pada alat suntik R ! . i X i
5. Membandingkem tskman yang dihasillan olsh panghizap pada slat suntik
basar dan slat suntik Lacil.
beser dan alat sumtik kacil.
14. Mencatat dats hasil parcobasn pada tsble 3 percobasn 2

. Mencatat data hasil paroobasn pada tabsl 3 percobam 2

(@) Sebelum revisi (b) sesudah revisi

Gambar 4.5 Perbaikan langkah percobaan

Berdasarkan gambar diatas, sebelum di revisi langkah percobaan 1 dan
percobaan 2 tidak dipisah, sesudah revisi validator menyarankan agar langkah
percobaan 1 dan percobaan 2 dipisah agar langkah percobaannya lebih jelas.

3.2 Uji validasi
Validasi produk dilakukan setelah pembuatan produk awal, dengan cara
memvalidasi produk kepada 3 ahli media dan 5 ahli bidang fisika. Validasi

produk ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan penilaian kelayakan, saran dan
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masukan dari para ahli yang berkompeten sehingga LKPD yang dikembangkan
mempunyai kelayakan yang baik. Instrumen yang digunakan adalah hasil
penjabaran peneliti yang mengacu pada Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSPN).
1. Penilaian Ahli Desain Media

Penilaian oleh ahli desain media bertujuan untuk mengetahui kelayakan
LKPD berbasis Pendekatan Saintifik yang dilihat dari sisi desain media. Ahli
desain media memberi penilaian sesuai dengan kisi-kisi ahli desain media.
Dalam penyusunan LKPD, diperlukan penyusunan menguasai keahlian
mendesain, agar penampilan fisik LKPD akan dapat membangkitkan motivasi
peserta didik dalam membaca serta mempelajarinya.

Penilaian dilakukan oleh tiga dosen vyaitu Rusydi, ST., M.Pd (dosen
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry), Ridhwan, M.Si (dosen
Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry), Jufprisal, M.Pd (dosen Pendidikan Fisika
UIN Ar-Raniry).

Berikut data hasil penilaian LKPD berbasis Pendekatan Saintifik materi
Fluida Statis SMA oleh ahli media.

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian LKPD oleh Ahli Desain Media

Penilai

Kriteria Penilaian
Skor
Yper Aspek
Rata-rata
Persentase
kelayakan
Kriteria

Aspek Penilaian

[N
SN
w
w
[N
o
N
[
w
o1
(]
D
ES

Sangat

an
L
W
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2 4 3 4 11 Layak
. 1 4 3 3 10
[<B]
3
O 2 | 4 | 3| 4| 11 | 32 |356| 8% Sangat
c
'© Layak
3 3 3|14 | 4 11
Q
1 2 2 4 8
2 4 3 3 10
3 4 2 3 9
4 314 | 4 1d
g 5 3 3l 2l 1o
5
= 6 4 | 4 3 11 | 106 | 3,21 | 80% Layak
=
'S 7 4 | 4 | 4 12
D
Q
8 3 2 3 8
9 3 2 3 8
10 2 4™ N 11 10
11 3 3 3 9
Jumlah Skor | 54 | 49 | 55 | 159
159 | 3,42 | 85% Sangat
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor Layak
Keterangan:
1. Penilai | : Rusydi, ST. M.Pd
2. Penilai Il : Ridhwan, M.Si
3. Penilai lll - Jufprisal, M.Pd

Hasil penilaian LKPD oleh ahli desain media secara keseluruhan

mendapatkan kriteria sangat layak (85%) sehingga LKPD dapat digunakan

sebagai media pembelajaran bagi peserta didik. Ditinjau dari keseluruhan aspek,
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persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek desain cover mendapatkan
kriteria sangat layak (89%). Selanjutnya, diikuti oleh aspek ukuran LKPD
didapatkan kriteria sangat layak (86%). Dan yang terakhir yaitu aspek desain isi
LKPD mendapatkan kriteria layak (80%) dengan persentase kelayakan lebih
rendah dari aspek desain cover dan ukuran LKPD.

Berdasarkan pertanyaan pendukung yang diisi oleh ahli desain media
saran pengembangan atau harapan tentang LKPD berbasis Pendekatan Saintifik
yaitu diusahakan ditambah dan disesuaikan dengan perkembangan terkini serta

gambar yang menarik dan LKPD dapat digunakan dengan revisi.

2. Penilaian Ahli Substansi Materi

Penilaian ahli substansi materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan
materi dalam LKPD berbasis pendekatan saintifik yang telah dikembangkan.
Pengembangan LKPD ditujukan kepada siswa kelas X1 SMA pada materi fluida
statis, sehingga penulis melakukan validasi LKPD kepada pengajar fisika yang
mengampu mata pelajaran Fisika .

Penilaian ahli substansi materi mencakup tiga aspek yaitu, aspek kelayakan
isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Penilaian ahli substansi
materi dilakukan oleh lima ahli bidang fisika yaitu Rusydi, ST., M.Pd (dosen
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry), Ridhwan, M.Si (dosen Pendidikan
Fisika UIN Ar-Raniry), Jufprisal, M.Pd (dosen Pendidikan Fisika UIN Ar-
Raniry), Inggrid Kartika Ginarsih, S.Pd (guru fisika SMAN 2 Kluet Utara), dan

Sarfina, S.Pd (guru fisika SMAN 2 Kluet Utara).



Berdasarkan data hasil

o1

pengembangan LKPD berbasis Pendekatan

Saintifik pada materi fluida statis kelas XI SMA oleh ahli desain substansi materi.

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian LKPD Oleh Ahli Substansi Materi

Penilai
c S
('U " —
'S S X © v C
5] a L < . c Sl 2
T s THRIREY, % |5 |§ |23
e |8 3 |2 [&¢
2 2
< <
1 o ETFA 17
2 I ERE 3 17
3 3133 16
'3 4 AN 3 19
% X
£ 5 33| 4 17 %
> 170 | 3,4 | 85% | -
C 6 ™ 19 %
X ©
8 7 3|43 16 B
<
8 ol 4. 54 20
9 2 3| 3 14
10 31313 15
i 1 313114 15
: %
5 5| 2 4 | 4| 4 19 =
5= 127 | 3,62 | 91% | -
¢ 2| 3 41 41 4 20 g
4 <] c
g & @
? 4 4 | 4] 4 18 «
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5 4 3| 4| 4| 4 19
6 4 3 3141 3 17
7 3 4 | 4 | 4 | 4 19
1 4 2 | 4| 3 2 15
2 2 3| 4 | 3 4 16
c
S 3 |3 |4|3]4a]|3] 17
£ x
3 4 3 3 3 3 3 15 | 113 | 32 | 80% | ©
) ©
N4 —
X 5 4 3| 4|3 3 17
7]
< R ERNA A S
7 3 4 | 3 3 4 17
Jumlah Skor | 82 | 78 | 85 | 85 | 80 | 410 -
410 | 34 | 85% | ST
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor (cn% S
Keterangan :
1. Penilai | : Rusydi, ST, M.Pd
2. Penilai Il : Ridhwan, M.Si
3. Penilai Il : Jufprisal, M.Pd
4. Penilai IV . Inggrid Kartika Ginarsih, S.Pd
5. Penilai V : Sarfina, S.Pd

Hasil penilaian LKPD oleh ahli substansi materi secara keseluruhan dari

aspek yang dinilai mendapat kriteria sangat layak (85%) sehingga LKPD dapat

digunakan sebagai LKPD dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, aspek

yang mendapat persentase kelayakan teringgi yaitu berada pada aspek kelayakan

penyajian dengan kriteria sangat layak (91%), selanjutnya diikuti oleh aspek

kelayakan isi mendapatkan kriteria sangat layak (85%), dan yang terakhir aspek

kebahasaan mendapatkan kriteria layak (80%) dengan persentase kelayakan lebih

rendah dari aspek kelayakan penyajian dan aspek kelayakan isi.




53

4. Tahap Implementasi

Pada tahap ini peneliti mengujicobakan 20 orang peserta didik, uji coba
dilakukan pada hari senin di kelas XI MIA 1 SMAN 2 Kluet Utara. Dipilihnya
kelas tersebut karena peneliti memberitahu kepada guru mata pelajaran fisika
bahwa yang menjadi sampel dari LKPD ini adalah yang sudah pernah
mempelajari materi fluida statis. Sehingga guru mata pelajaran fisika yang
mengajar di kelas tersebut menyarankan untuk kelas XI MIA 1 yang menjadi
sampelnya karena mereka sedang mempelajari materi fluida statis.

Pada tahapan ini dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Tahap pertama
kegiatannya adalah guru mata pelajaran memperkenalkan peneliti kepada siswa
Xl MIA 1, peneliti memperkenalkan tujuan LKPD kepada peserta didik.
Pertemuan kedua peneliti gunakan untuk mengujicobakan LKPD serta
memberiangket kepada peserta didik..

Penilaian respon angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui kualitas
LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dilihat dari sisi peserta didik. Hasil

respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik

Ketertarikan Materi Bahasa
No | Responden

123456789 10[11]12
1 R1 |3 |4 |4 |3 |3 |4 |3 |3 [4 [3 [3 |3
2 R2 |4 |3 |3 |4 [3 (4 [3 [3 |3 [4 |4 |4
3 R3 |3 |3 |3 |4 |3 |4 |3 |3 [3 |3 |4 |4
4 R4 |3 |4 |4 |4 |3 |3 |3 |3 |4 [4 |3 |3
5 R5 |3 |3 |4 |3 [3 |4 [3 (3 (3 |4 |3 |3




54

6 R-6 4 13 (3 |3 (3 |4 |3 (4 |4 |3 |4 |3
7 R-7 4 |14 (4 |3 |3 |4 |2 (3 |3 |4 |4 |3
8 R-8 4 13 |3 |3 |4 |3 |3 |4 (4 |3 |3 |4
9 R-9 4 |3 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |4 |3 |4 |3
10 R-10 3 3 |4 (2 |3 (3 |3 |3 |3 (3 |4 |4
11 R-11 3 3 |3 (4 |3 (3 |4 |4 |3 |3 |4 |4
12 R-12 3 2 |3 (4 |4 (3 |3 |4 |3 (4 |3 |4
13 R-13 4 13 (4 |4 (3 |2 |3 |3 |4 |3 |2 |3
14 R-14 4 3 4 2 |3 |3 |3 |4 |4 (3 |3 |4
15 R-15 4 |13 (4 (4 |3 |2 |3 |3 (4 |2 |3 |4
16 R-16 3 (4 |2 (3 |1 (3 |3 |2 |3 (3 |4 |4
17 R-17 4 |3 (3 (2 (4 |2 |3 |4 (4 |2 |2 |3
18 R-18 4 1418 HZ28 41 2% % 83 (4 [2 [2 (3
19 R-19 3 2 Twea3 N (INEN AN 2 #2481 (3 |4
20 R-20 SR R TS WS 3 SRR R
Skor 73 |62 |66 |64 |59 60 |61 |64 |69 60 |66 |71
Yper Aspek 265 B1P 199
Rata-Rata 831 3,13 3,28
Persentase 82,75% 78,25% 82%
Jumlsgtgzata- 81%
Kategori Tertarik

Hasil penilaian LKPD angket respon peserta didik secara keseluruhan

mendapatkan kategori layak (81%). Aspek yang mendapat persentase teringgi

yaitu berada pada aspek ketertarikan dengan kriteria sangat layak (82,75%),

selanjutnya diikuti oleh aspek bahasa mendapatkan kriteria sangat layak (82%),

dan yang terakhir aspek materi mendapatkan kriteria layak (78,25%) deangan

persentase lebih rendah dari aspek ketrtarikan dan aspek bahasa. Berdasarkan
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hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa peserta didik layak/tertarik untuk

belajar menggunakan LKPD berbasis pendekatan saintifik.

5. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir dalam ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi
merupakan tahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan LKPD. Peneliti
menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi LKPD
dan hasil respon peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis pendekatan
saintifik pada materi fluida statis.

Kelayakan LKPD yang pertama diukur dari hasil validasi meliputi validasi
oleh ahli substansi materi dan ahli substansi media. Hasil keseluruhan validasi
LKPD menunjukkan rata-rata dalam katagori layak digunakan. Kelayakan LKPD
selanjutnya diukur dengan respon peserta didik. Setelah LKPD dibagikan ke
peserta didik mendapatkan respon yang baik dengan rata-rata keseluruhan respon
peserta didik menunjukkan katagori tertarik. Berdasarkan pengukuran kelayakan
tersebut peneliti mengetahui bawa LKPD berbasis pendekatan saintifik pada

materi fluida statis layak diterapkan dalam pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Desain Penyusunan LKPD

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifikmengunakan model
ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design,

Development, Implementation dan Evaluation. Berdasarkan analisis dari studi
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pendahuluan, LKPD berbasis pendekatan saintifik ini dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Namun dalam proses pembelajaran LKPD sudah digunakan akan
tetapi belum dikembangkan sehingga desainnya kurang menarik dan kesediaan
LKPD belum sesuai dengan kurikulum 2013.

Tahap kedua adalah Design (rancangan). Desain LKPD ini diawali dengan
rancangan konsep LKPD, yaitu memilih pendekatan pembelajaran yang
digunakan dalam LKPD. Setelah merancang konsep, peneliti mempersiapkan
referensi pendukung pembuatan LKPD. Referensi terdiri dari buku-buku fisika,
jurnal, kemudian menentukan indikator dari KI dan KD yang sesuai dengan
kurikulum 2013.

Tahap selanjutnya adalah Development (pengembangan), sebagai tindak
lanjut terhadap rancangan yang telah dilakukan pada tahap desain. Pada penelitian
ini peneliti mengembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik agar pada proses
pembelajaran peserta didik secara aktif mengkontruktur konsep, hukum dan
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi,
dan mengkomunikasikan, sehingga bisa meningkatkan kemampuan intelek,
khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dan membentuk kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara sistematik.

Tahap selanjutnya adalah  implementation  (penerapan). Tahap
implementasi adalah tahap untuk memulai menggunakan LKPD vyang telah
dikembangkan dalam pembelajaran atau lingkungan nyata, sehingga dapat

dikatakan tahap implementasi merupakan penerapan LKPD yang telah
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dikembangkan. Implementasi dilakukan dengan menguji cobakan LKPD kepada
peserta didik.

Tahap akhir adalah Evaluation (evaluasi). Tahap evaluasi merupakan
tahap untuk mengukur Kketercapaian pengembangan LKPD.* Peneliti menilai
kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi LKPD yang
diukur dari hasil validasi tampilan, materi, dan penggunaan bahasa dalam LKPD.
dan juga berdasarkan hasil respon pesreta didik, sehingga dapat disimpulkan
apakah LKPD yang telah dikembangkan layak atau tidak digunakan.

2. Kelayakan LKPD

Penilaian terhadap LKPD dilakukan oleh tiga dosen dan lima pengajar
fisika. Ahli desain media menilai pengembangan LKPD dalam tiga poin, yaitu
ukuran LKPD, desain cover, dan desain isi LKPD. Untuk ahli substansi materi
menilai pengembangan LKPD dalam tiga aspek, yaitu aspek kelayakan isi, aspek
kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Data hasil penilaian LKPD meliputi
data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori yaitu sangat
layak, layak, kurang layak, dan tidak layak. Skor yang diperoleh juga diolah

menjadi persentase untuk kriteria kelayakan.
a. Penilaian oleh Ahli Desain Media

Adapun hasil penilaian oleh ahli desain media terhadap LKPD pada setiap

aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut:

%0 Rangkuti, A. N. Metode Penelitian: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan
Penelitian Pengembangan. (Cetakan Kedua. Cita Pustakan. Bandung. 2015)
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90% 89%
88%
86%
84%
82%

86%

80%

80%
78%
76%
74%

Desain Cover Ukuran LKPD Desain Isi

Gambar 4.6 Grafik penilaian oleh ahli desain media

Analisis data yang diperolen dari ahli desain media pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa kelayakan LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan
termasuk dalam kategori sangat layak. Hal ini dapat ditinjau dari tiga aspek
penilaian yaitu aspek ukuran LKPD mendapatkan nilai rata-rata 3,5 dengan
persentase kelayakan 86%, aspek desain cover mendapatkan nilai rata-rata 3,56
dengan persentase kelayakan 89%, dan aspek desain isi mendapatkan nilai rata-
rata 3,21 dengan persentase kelayakan 80%. Sehingga dapat dilihat dari nilai rata-
rata secara keseluruhan dari semua aspek yaitu sebesar 3,42 dengan persentase

kelayakan 85%.

Dengan demikian penilaian ahli desain media terhadap kelayakan LKPD
yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa LKPD dapat digunakan

dalam pembelajaran.
b. Penilaian Ahli Substansi Materi

Adapun hasil penilaian oleh ahli substansi materi terhadap LKPD pada

setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut:
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Gambar 4.7 Grafik penilaian oleh ahli substansi materi

Analisis data yang diperoleh dari ahli substansi materi pada tabel 4.2
menunjukkan bahwa kelayakan LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan
termasuk dalam kategori sangat layak. Hal ini dapat ditinjau dari tiga aspek
penilaian yaitu aspek kelayakan isi mendapatkan nilai rata-rata 3,4 dengan
persentase kelayakan 85%, aspek kelayakan penyajian mendapatkan nilai rata-rata
3,62 dengan persentase kelayakan 91%, dan aspek kebahasaan mendapatkan nilai
rata-rata 3,2 dengan persentase kelayakan 80%. Sehingga dapat dilihat dari nilai
rata-rata secara keseluruhan dari semua aspek yaitu sebesar 3,4 dengan persentase
kelayakan 85%. Dengan demikian penilaian ahli substansi materi terhadap
kelayakan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa LKPD

layak digunakan.
c. Respon angket peserta didik

Hasil respon peserta didik terhadap LKPD pada setiap aspek dapat dilihat

dalam grafik berikut:



60

84.00%
83.00%
82.00%
81.00%
80.00%

82.75%
82%

79.00% 78.25%
78.00%
77.00% .
76.00%
Ketertarikan Materi Bahasa

Gambar 4.8 Grafik hasil respon peserta didik

Analisis data yang diperoleh dari respon peserta didik pada tabel 4.3
menunjukkan bahwa peserta didik tertarik dengan LKPD yang telah
dikembangkan. Hal ini dapat ditinjau dari tiga aspek penilaian yaitu aspek
ketertarikan dengan kriteria sangat layak (82,75%), selanjutnya diikuti oleh aspek
bahasa mendapatkan kriteria sangat layak (82%), dan yang terakhir aspek materi
mendapatkan kriteria layak (78,25%), Sehingga dapat dilihat secara keseluruhan

dari semua aspek mendapatkan kriteria tertarik (81%).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Desain LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis mengacu
pada model ADDIE (Anaysis, Design, Development, Implimentation dan
Evaluation). Berdasarkan penilaian desain media, LKPD yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat layak.

2. Kelayakan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida statis
berdasarkan penilaian ahli desain media mencapai persentase rata-rata 84%
dengan Kkriteria interpretasi sangat layak dan ahli materi memberikan
penilaian dengan persentase rata-rata sebesar 85% dengan kriteria sangat
layak.

3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan
persentase yang diperoleh yaitu 81% dengan kriteria Tertarik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan sebagai
berikut:

1. LKPD berbasis pendekatan santifik pada materi fluida statis yang
dikembangkan layak dan dapat digunakan, maka dapat dijadikan sebagai
sumber belajar fisika di sekolah.

2. Perlu dilakukan pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada

materi fisika lainnya.
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Fluida Statis di SMA

Judul Penclitian : Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada
Materi Fluida Statis di SMA.

Penyusun : Tri Yana Mursyidin

Pembimbing 1 : Samsul Bahri, M.Pd

Pembimbing 2 : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc

Instasi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi
Fluida Statis di SMA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah dibuat tersebut. penilaian
Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak LKPD
tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian bahan ajar ini

diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan kegrafikan oleh Badan

Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



Skor 4 : Sangat Valid
Skor 3 : Valid
Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas sccara

lengkap terlebih dahulu,

IDENTITAS
Nama Ru h‘( L7, M1 Pa..
NIP (9C6 1111999 31007
Instansi v / PFC
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Penilaian

1

2

3

4

a. Ukuran bahan

ajar

1. Kesesuaian ukuran LKPD,

dengan standar ISO

2. Kesesuaian ukuran dengan
materi isi LKPD

b. Desain sampul
bahan ajar

(cover)

3. Huruf yang digunakan menarik

dan mudah dibaca

a. Ukuran huruf judul LKPD
Iebih dominan dan
proporsional dibandingkan
ukuran bahan ajar, nama

pengarang

b. Warna judul LKPD kontras

dengan warna latar belakang

70



4. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi huruf

¢. Desainisi LKPD

5. Konsistensi tata letak

a. Penempatan unsur tata letak
konsisten, berdasarkan pola

b. Pemisahan antar paragraf

jelas

6. Spasi antar teks dan ilustrasi

sesuai

7. Judul kegiatan belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan angka

halaman/folio

8. Ilustrasi dan keterangan gambar

9. Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi, dan keterangan gambar

tidak menggagngu pemahaman

10. Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

11. Jenjang judul jelas, konsisten

dan proporsional

12. Mampu mengungkapkan
makna/arti dari objek

S S

13. Bentuk akurat dan proporsional

sesuai dengan kenyataan

14. Kreatif dan dinamis
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PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Apakah LKPD

Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA ini?

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list () untuk memberikan

kesimpulan terhadap Apakah LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada
Materi Fluida Statis di SMA .

Kesimpulan:

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakan dengan revisi

LKPD dapat digunakan tanpa revisi l/

Banda Acch, ?'6} ..... 0 M’ﬂ;ef 2019

Validatogmedia

Nip 1460 Wt 499031002
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Skor 4 : Sangat Valid
Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid
Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama : RADAWAN 9-%“\'%‘
NIP 1 146912311994 05 \00S
Instansi : X‘\'\L N A -raaiey
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Penilaian
Lo | 3 4
a. Ukuran bahan 1. Kesesuaian ukuran LKPD \/
ajar dengan standar ISO ‘
2. Kesesuaian ukuran dengan \/
materi isi LKPD
b. Desain sampul 3. Huruf yang digunakan menarik
bahan ajar dan mudah dibaca \/
(cover) a. Ukuran huruf judul LKPD

lebih dominan dan
proporsional dibandingkan \/
ukuran bahan ajar, nama.
pengarang

b. Warna judul LKPD kontras
dengan warna latar belakang \/
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4. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi huruf

¢. Desain isi bahan

ajar

5. Konsistensi tata letak

a. Penempatan unsur tata letak

konsisten, berdasarkan pola

b. Pemisahan antar paragraf

jelas

6. Spasi antar teks dan ilustrasi

sesuai

_ Judul kegiatan belajar, subjudul

kegiatan belajar, dan angka

halaman/folio

_ Ilustrasi dan keterangan gambar

 Penempatan judul, subjudul,

ilustrasi, dan keterangan gambar

tidak menggagngu pemahaman

10. Tidak menggunakan terlalu

banyak jenis huruf

11. Jenjang judul jelas, konsisten

dan proporsional

12. Mampu mengungkapkan

makna/arti dari objek

13. Bentuk akurat dan proporsional

sesuai dengan kenyataan

14. Kreatif dan dinamis
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PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Apakah LKPD

Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA ini?

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (\) untuk memberikan
kesimpulan terhadap Apakah LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada -
Materi Fluida Statis di SMA .

Kesimpulan:

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakan dengan revisi

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

Validator media

&
( RIYpIAN, (5 ./”J)')
NIP 1569231 fFEFNT 90~




Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas sccara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : JUEPRISAL, MPC(
NIP : 10830704204111001
Instansi : FTK UIN Ar- Qavurj
Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Penilaian
1 2 3 4
a. Ukuran bahan 1. Kesesuaian ukuran LKPD
ajar dengan standar ISO v
2. Kesesuaian ukuran dengan \/
materi isi LKPD
b. Desain sampul 3. Huruf yang digunakan menarik >
bahan ajar dan mudah dibaca
(cover) a. Ukuran huruf judul LKPD
lebih dominan dan
proporsional dibandingkan J
ukuran bahan ajar, nama
pengarang
b. Warna J/udul LKPD kontras /
dengan warna latar belakang
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4. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi huruf

¢. Desain isi bahan

ajar

5. Konsistensi tata letak

a. Penempatan unsur tata letak
konsisten, berdasarkan pola

b. Pemisahan antar paragraf

jelas

6. Spasi antar teks dan ilustrasi

sesuai

7. Judul kegiatan belajar, subjudul
kegiatan belajar, dan angka

halaman/folio

8. Ilustrasi dan keterangan gambar

9. Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi, dan keterangan gambar
tidak menggaghgu pemahaman

10. Tidak menggunakan terlalu

banyak jenis huruf

11. Jenjang judul jelas, konsisten

dan proporsional

12. Mampu mengungkapkan
makna/arti dari objek

13. Bentuk akurat dan proporsional
sesuai dengan kenyataan

14. Kreatif dan dinamis
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PERTANYAAN PENDUKUNG

I. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Apakah LKPD

Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA ini?

LFPD.. 4 vicda / preebloctn doly fbelom_peletruona

eNgan Wave \aty csar lebiln  higup-

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap Apakah LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada
Materi Fluida Statis di SMA .

Kesimpulan:

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakan dengan revisi \/

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

Validator media

J

(JUFPRISAL ML
NIP 198300042014 ({1001
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Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI
LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Fluida Statis di SMA
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada
Materi Fluida Statis di SMA.
Penyusun . Tri Yana Mursyidin
Pembimbing | : Samsul Bahri, M.Pd
Pembimbing 2 : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc
Instasi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi
Fluida Statis di SMA, maka mclalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap LKPD yang tclah dibuat tersebut. penilaian
Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak LKPD
terscbut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, dan kelayakan

kebahasaan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (\/) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama ; QA,\;WX\ . MW\
NIP : |96l 99907\602
Instansi ; iﬁ\( / 1113

I. ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
112314
e e 1. Kelengkapan materi \/
materi dengan
KD 2. Keluasan materi \/
3. Kedalaman materi \/
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b. Keakuratan

materi

4. Keakuratan konsep dan definisi

5. Keakuratan prosedur percobaan

6. Keakuratan gambar, dan soal

¢. Kemutakhiran

materi

7. Gambar, diagram dan ilustrasi

dalam kehidupan sehari-hari

8. Menggunakan contoh dan kasus
yang terdapat dalam kehidupan

sehari-hari

d. Mendorong
keingintahuan

9. Mendorong rasa ingin tahu

10. Menciptakan kemampuan

bertanya

IL ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

a. Teknik penyajian

1. Keruntutan konsep

b. Pendukung

penyajian

2. LKPD disajikan secara

sistematis

3. Soal latihan pada setiap akhir

kegiatan belajar

4. Masalah yang diangkat sesuai
dengan tingkat kognitif peserta
didik
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6. Setiap kegiatan yang disajikan

mempunyai tujuan yang jelas

7. Kegiatan yang disajikan dapat

menumbuhkan rasa ingin tahu

c. Penyajian

Pembelajaran

8. Keterlibatan peserta didik

III. ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

a. Lugas

1. Ketepatan struktur kalimat

2. Keefektifan kalimat

b. Komunikatif

3. Pemahaman terhadap pesan

atau informasi v
c. Dialogis dan 4. Kemampuan memotivasi
Interaktif peserta didik
d. Kesesuaian dengan | 5. Kesesuaian dengan
perkembangan perkembangan intelektual \/
peserta didik peserta didik
e. Kesesuaiandengan | ¢ Ketepatan tata bahasa T4

kaidah bahasa

7. Ketepatan ejaan




d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari LKPD Berbasis

Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA ini?

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (¥) untuk memberikan
kesimpulan terhadap LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi
Fluida Statis di SMA.

Kesimpulan:

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakan dengan revisi

LKPD dapat digunakan tanpa revisi /

Banda Aceh, .29, 0%Yo%eY 2019

Validatog materi

( Ryt B 01 th
(5 (6 1 4490 2002




PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : apAN, SR MG
NIP . 1ybg 2311998051005
Instansi - Pric U pe-vanery

L ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
1234
a. Kesesuaian r ]
1. Kelengkapan materi Vi
materi dengan
KD 2. Keluasan materi Vv
3. Kedalaman materi Vi
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b. Keakuratan

maten

4. Keakuratan konsep dan definisi

5. Keakuratan prosedur percobaan

6. Keakuratan gambar, dan soal

¢. Kemutakhiran

maten

7. Gambar, diagram dan ilustrasi

dalam kehidupan schari-hari

8. Menggunakan contoh dan kasus
yang terdapat dalam kehidupan

sehari-hari

d. Mendorong

keingintahuan

9. Mendorong rasa ingin tahu

10. Menciptakan kemampuan

bertanya

1L ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
2|13 |4
a. Teknik penyajian 1. Keruntutan konsep V4
b. Pendukung 2. LKPD disajikan secara
penyajian sistematis
3. Soal latihan pada setiap akhir
kegiatan belajar v
4. Masalah yang diangkat sesuai
dengan tingkat kognitif peserta x/
didik
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. Setiap kegiatan yang disajikan

mempunyai tujuan yang jelas

. Kegiatan yang disajikan dapat

menumbuhkan rasa ingin tahu

c. Penyajian

Pembelajaran

. Keterlibatan peserta didik

III. ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian
1281138
a. Lugas . Ketepatan struktur kalimat iy
. Keefektifan kalimat N

b. Komunikatif

. Pemahaman terhadap pesan

atau informasi

c. Dialogis dan
Interaktif

. Kemampuan memotivasi

peserta didik

d. Kesesuaian dengan

. Kesesuaian dengan

perkembangan perkembangan intelektual v
peserta didik peserta didik
e. Kesesuaian dengan . Ketepatan tata bahasa v,

kaidah bahasa

. Ketepatan ejaan
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d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari LKPD Berbasis

Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA ini?

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi
Fluida Statis di SMA.

Kesimpulan:

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakan dengan revisi |/

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

Validator materi

ﬂ//
( Rty S M4y
1965122 |9q90T 1004~
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 ; Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : JUFPRISAL, M.
NIP : 19830704 2014111001
Instansi : FTk U Ar- mn{rﬂ

L ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
123 a
i s 1. Kelengkapan materi ~/
materi dengan >
KD 2. Keluasan materi \/
3. Kedalaman materi i ,/
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a. Teknik penyajian

b. Keak 1 | | |
iRl 4. Keakuratan konsep dan definisi P S
materi {1 { |

5. Keakuratan prosedur percobazn : ;
6. Keakuratan gambar, dan soal |
L | L
c. Kemutakhiran 7. Gambar, diagram dan ilustrasi i ; / !
materi dalam kehidupan sehari-hari ]
8. Menggunakan contoh dan kasus i P |
yang terdapat dalam kehidupan i } f !
sehari-hari | ;
d. Mendorong nl |‘ |
i 9. Mendorong rasa ingin tzhu . ;
keingintahuan f |
10. Menciptakan kemampuan I i
bertanya i | |
| {

I ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
2 | 4
|
i

1. Keruntutan konsep

b. Pendukung

penyajian

o

LKPD disajikan secara

sistematis

(93]

Soal latihan pada setiap akhir
kegiatan belajar

4. Masalah yang diangkat sesuai
dengan tingkat kognitif peserta
didik
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6. Setiap kegiatan yang disajikan \/

mempunyai tujuan yang jelas

7. Kegiatan yang disajikan dapat \/

menumbuhkan rasa ingin tahu

c. Penyajian

Pembelajaran

8. Keterlibatan peserta didik J

III. ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian Penilaian

a. Lugas

5o

1. Ketepatan struktur kalimat

S

2. Keefektifan kalimat

b. Komunikatif

3. Pemahaman terhadap pesan \/

atau informasi

c. Dialogis dan
Interaktif

4, Kemampuan memotivasi

peserta didik

d. Kesesuaian dengan
perkembangan
peserta didik

5. Kesesuaian dengan
perkembangan intelektual /
peserta didik

e. Kesesuaian dengan
kaidah bahasa

6. Ketepatan tata bahasa L/ \%

7. Ketepatan ejaan
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d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari LKPD Berbasis

Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA ini?

.............................................................................

.......................................................................................................

.........................................................................................................

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list () untuk memberikan
kesimpulan terhadap LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi
Fluida Statis di SMA.

Kesimpulan:

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakan dengan revisi /

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

Banda Aceh, .18 #ovnbef 2019

Validator materi
( JUEPRISAL,M.Pd
1§33 076420\ \ 60\
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check Jist (V) pada kolom yang sesuai
pada sctiap butir penilaian dengan keterangan gebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas sccara

Iengkap terlebih dahulu,

IDENTITAS
Nama DIRGGRID KARTILA G ARSI
NIP Hastony WYon A H12
Instansi DM 2 KUY UTARA

I ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
1(2(3]|4
a. Kesesuaian ] L
1. Kelengkapan materi ¥ | \/]
materi dengan
KD 2. Keluasan materi /
3. Kedalaman materi X /




b. Keakuratan

materi

4. Keakuratan konsep dan definisi Y
5. Keakuratan prosedur percobaan wd
6. Keakuratan gambar, dan soal v

¢. Kemutakhiran

materi

7. Gambar, diagram dan ilustrasi

dalam kehidupan sehari-hari

8. Menggunakan contoh dan kasus
yang terdapat dalam kehidupan

sehari-hari

d. Mendorong

keingintahuan

9. Mendorong rasa ingin tahu

10. Menciptakan kemampuan

v
bertanya
I ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
2 134

a. Teknik penyajian

1. Keruntutan konsep

b. Pendukung
penyajian

2. LKPD disajikan secara

sistematis

3. Soal latihan pada setiap akhir

kegiatan belajar

STS

4. Masalah yang diangkat sesuai
dengan tingkat kognitif peserta
didik

5
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8.
6. Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai tujuan yang jelas v
7. Kegiatan yang disajikan dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu
c. Penyajian
8. Keterlibatan peserta didik W

Pembelajaran

III.  ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian Butir Penilaian Penilaian
11213
a. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat o
2. Keefektifan kalimat Vi

b. Komunikatif

3. Pemahaman terhadap pesan

atau informasi

c. Dialogis dan
Interaktif

4. Kemampuan memotivasi

peserta didik

d. Kesesuaian dengan
perkembangan

peserta didik

5. Kesesuaian dengan
perkembangan intelektual

peserta didik

e. Kesesuaian dengan

kaidah bahasa

6. Ketepatan tata bahasa

7. Ketepatan ejaan




d. Adakash saran pengembangan atau harapan dari LKPD Berbasis

Pendekatan Saintifik Pada

Materi Fluida Statis di SMA ini?
gy \Tdakc?

b owelaeliin  PEVAW - i

................................. qrenee

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tan

kesim

Fluida Statis di SMA.

Kesimpulan:

pulan terhadap LKPD Berbasis Pendekatan Saintifi

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakan dengan revisi \/

da check list () untuk memberikan
k Pada Materl

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

Banda Aceh, . A....NavemleX .. 2019

Validatpr materi

R (LR Knﬁb& ¢S o )
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama : Sar{mﬂ, \TPC‘
NIP =
Instansi . gMan 2 Fluet Warc,

L ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
112 [ 3.4
i L

a. 1. Kelengkapan materi ) B

materi dengan

KD 2. Keluasan materi -.~//

U
3. Kedalaman materi /v//




b. Keakuratan

materi

. Keakuratan konsep dan definisi

. Keakuratan prosedur percobaan

. Keakuratan gambar, dan soal

c. Kemutakhiran

materi

. Gambar, diagram dan ilustrasi

dalam kehidupan sehari-hari

. Menggunakan contoh dan kasus

yang terdapat dalam kehidupan

sehari-hari

d. Mendorong
keingintahuan

9. Mendorong rasa ingin tahu

10. Menciptakan kemampuan

bertanya

IL ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

a. Teknik penyajian

1. Keruntutan konsep

b. Pendukung
penyajian

2. LKPD disajikan secara

sistematis

3. Soal latihan pada setiap akhir

kegiatan belajar

4. Masalah yang diangkat sesuai

dengan tingkat kognitif peserta
didik
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6. Sctiap kegiatan yang disajikan

mempunyai tujuan yang jelas

7. Kegiatan yang disajikan dapat

menumbuhkan rasa ingin taku

c. Penyajian

Pembelajaran

8. Keterlibatan peserta didik

III. ASPEK KEBAHASAAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian Penilaian

a. Lugas

1. Ketepatan struktur kalimat

2. Keefektifan kalimat

b. Komunikatif

3. Pemahaman terhadap pesan

atau informasi

¢. Dialogis dan
Interaktif

4. Kemampuan memotivasi
peserta didik

\

d. Kesesuaian dengan
perkembangan
peserta didik

5. Kesesuaian dengan
perkembangan intelektual
peserta didik

e. Kesesuaian dengan
kaidah bahasa

6. Ketepatan tata bahasa

S

7. Ketepatan ejaan




d. Adakah saran pengembangan atau harapan dari LKPD Berbasis

Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA ini?

o
(s
-
e
S
=
=
=
S
i
=
a
=
S
>
=
N
s
<
s

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (Y) untuk memberikan
kesimpulan terhadap LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi
Fluida Statis di SMA.

Kesimpulan:

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakan dengan revisi

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

Validator materi

( S’dgm S04 )
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Lampiran 7

LEMBAR RESPON ANGKET PESERTA DIDIK

LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Fluida Statis di SMA

PETUNJUK PENGISIAN

L

2.

Mulai dengan membaca basmallah

Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan
menggunakan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida
Statis di SMA.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda
memberikan penilaian,

Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang
LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA
yang akan digunakan scbagai masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas LKPD ini.

Anda dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
untuk menilai kualitas tentang LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada
Materi Fluida Statis di SMA dengan keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS  :Kurang Setuju

TS  :Tidak Setuju

Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap

terlebih dahulu.
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IDENTITAS

Nama Peserta Didik ~ : GAVNA  NATIA

Kelas S A

Nama Sekolah Do Meam Gran N T pluck UrAm
Alternatif

I:c(:::::: Pernyataan Penilaian

TS [KS| S |SS

a. Ketertarikan Tampilan LKPD ini menarik

2. LKPD ini membuat saya lebih

bersemangat dalam belajar fisika e
3. LKPD ini mendukung saya untuk
menguasai pelajaran fisika, Y

khususnya Fluida Statis

4. Adanya kata motivasi dalam
LKPD ini berpengaruh terhadap |

sikap dan belajar saya

b. Materi 5. Penyampaian materi dalam LKPD
ini berkaitan dengan kehidupan v

sehari-hari

6. Materi yang disajikan dalam

LKPD ini mudah saya pahami i
7. Dalam LKPD ini terdapat
beberapa bagian untuk saya {.#
menemukan konsep sendiri
8. Penyajian materi dalam LKPD ini
mendorong saya untuk berdiskusi A1

dengan teman yang lain
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LKPD ini memuat soal evaluasi
yang dapat menguji seberapa jauh
pemahaman saya tentang materi

Fluida Statis

C.

Bahasa

10.

Kalimat dan paragraf yang

.digunakan dalam LKPD ini jelas

dan mudah dipahami

11.

Bahasa yang digunakan dalam

LKPD ini sederhana dan mudah v
dimengerti
12. Huruf yang digunakan sederhana
y A

dan mudah dibaca




IDENTITAS

Nama Peserta Didik ~ : feGHA AFTUTL

Kelas x\' Mk 1
Nama Sekolah :SMA N3 KWEr UTARA
Alternatif
Indikator ilai
. Pernyataan Penilaian
Penilaian
TS|KS| S | SS
a. Ketertarikan . Tampilan LKPD ini menarik X
. LKPD ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar fisika v
. LKPD ini mendukung saya untuk
menguasai pelajaran fisika, \/
khususnya Fluida Statis
. Adanya kata motivasi dalam
LKPD ini berpengaruh terhadap \/
sikap dan belajar saya

b. Materi

. Penyampaian materi dalam LKPD

ini berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

. Materi yang disajikan dalam

LKPD ini mudah saya pahami

. Dalam LKPD ini terdapat

beberapa bagian untuk saya

menemukan konsep sendiri

. Penyajian materi dalam LKPD ini

mendorong saya untuk berdiskusi

dengan teman yang lain
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Fluidz Statis

B

10. Kzlimzt ézn perzgref vang
| digunzkan delzm LKPD ini jelzs

dzn mudzh dipahzmi

."'I], Bzhzsa yeng digimalzn dzlem
LKPD ini sederfiznz dzn mudzh

dimengztil

12. Huruf vang dizimaken sederbenz
| dan mudzh dibecz
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IDENTITAS

Nama Peserta Didik  : M. RIFK)

Kelas

Nama Sekolah

XY mp T

. SMA N A Kluet Utara

Alternatif
Indikator o
; Pernyataan Penilaian
Penilaian
TS |[KS| S | SS

a. Ketertarikan .

—

Tampilan LKPD ini menarik

LKPD ini membuat saya lebih

bersemangat dalam belajar fisika

LKPD ini mendukung saya untuk
menguasai pelajaran fisika,
khususnya Fluida Statis

Adanya kata motivasi dalam
LKPD ini berpengaruh terhadap

sikap dan belajar saya

b. Materi

Penyampaian materi dalam LKPD
ini berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari

Materi yang disajikan dalam
LKPD ini mudah saya pahami

Dalam LKPD ini terdapat
beberapa bagian untuk saya

menemukan konsep sendiri

Penyajian materi dalam LKPD ini
mendorong saya untuk berdiskusi

dengan teman yang lain
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9. LKPD ini memuat soal evaluasi
yang dapat menguji seberapa jauh
pemahaman saya tentang materi

Fluida Statis

c. Bahasa

10. Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam LKPD ini jelas

dan mudah dipahami

11. Bahasa yang digunakan dalam
LKPD ini sederhana dan mudah

dimengerti

12. Huruf yang digunakan sederhana

dan mudah dibaca
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IDENTITAS

Nama Peserta Didik  : M. KHARU YAZ:
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Kelas : X a1
Nama Sckolah : SMA N 2 Wivet Utara
Alternatif
Indikator o
Pernyataan Penilaian
Penilaian
TS |KS| S | SS

a. Ketertarikan

—

Tampilan LKPD ini menarik

LKPD ini membuat saya lebih

bersemangat dalam belajar fisika

LKPD ini mendukung saya untuk
menguasai pelajaran fisika,

khususnya Fluida Statis

Adanya kata motivasi dalam
LKPD ini berpengaruh terhadap
sikap dan belajar saya

b. Materi

Penyampaian materi dalam LKPD
ini berkaitan dengan kehidupan

schari-hari

Materi yang disajikan dalam

LKPD ini mudah saya pahami

Dalam LKPD ini terdapat
beberapa bagian untuk saya

menemukan konsep sendiri

Penyajian materi dalam LKPD ini
mendorong saya untuk berdiskusi

dengan teman yang lain




9. LKPD ini memuat soal evaluasi
yang dallpat menguji seberapa jauh
pemahaman saya tentang materi

Fluida Statis

c. Bahasa

10. Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam LKPD ini jelas

dan mudah dipahami

11. Bahasa yang digunakan dalam
LKPD ini sederhana dan mudah

dimengerti

12. Huruf yang digunakan sederhana

dan mudah dibaca
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IDENTITAS
Nama Pesera Didik : Aada £ahnn
elas DXLmia. |

Nama Sekolzh D SMA A Z ELUET UTARA

Alternatif

Yt
Pernyataan Penilaian

Penilaian

Indikator {
|

TS |KS| S | SS

2 Reterankan | 1. Tampilan LKPD ini menarik

}2, LKPD ini membuat saya lebih

bersemangat dalam belajar fisika

3. LKPD ini mendukung saya untuk
menguasai pelajaran fisika, N

J Khususnya Fluida Statis

(4. Adanya kata motivasi dalam
LKPD ini berpengaruh terhadap v
sikap dan belajar saya

5. Penvampaian materi dalam LKPD
ini berkaitan dengan kehidupan A

sehari-han

é6. Materi vang disajikan dalam

| LKPD ini mudah saya pahami
E7_ Dalam LKPD ini terdapat

| beberapa bagian untuk saya v

menemukan konsep sendiri

I
x

8. Penyajian materi dalam LKPD ini
| mendorong saya untuk berdiskusi P

dengan teman yang lain




9. LKPD ini memuat soal evaluasi
yang dapat menguji seberapa jauh
pemahaman saya tentang materi

Fluida Statis

c. Bahasa

10. Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam LKPD ini jelas
dan mudah dipahami

11. Bahasa yang digunakan dalam
LKPD ini sederhana dan mudah

dimengerti

12. Huruf yang digunakan sederhana

dan mudah dibaca
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Lampiran 8

[




112




113

Pengisian Lembar Vailidasi Materi dan Media Oleh Dosen

o
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Lampiran 9

LKPD SCIENTIFIC APPROACH
FLUIDA STATIS




KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kesehatan dan kesempatan di dunia ini. Alhamdulillah penulis telah
menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik, yang berjudul Pengembangan
LKPD Berbasis pendekatan saintifik pada materi fluda statis yang ditunjukkan
untuk peserta didik SMA Kelas XI.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis pendekatan saintifik ini
dengan tujuan menyediakan materi pembelajaran fluida statis untuk peserta
didik kelas XI. LKPD Fisika ini mengaitkan materi pelajaran Fisika dengan
kehidupan sehari-hari. Dilengkapi juga dengan konsep, teori, kegiatan dan
pertanyaan untuk memantapkan peméhaman dan pengetahuan peserta didik.
- Kemudian di LKPD fisika ini juga terdapat gambar-gambar untuk menarik

perhatian bagi peserta didik.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua,
pembimbing | dan pembimbing Il, yang telah membimbing penulis dalam
menyusun LKPD Fisika ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah mendukung penyusunan LKPD Fisika ini. Penulis
menyadari bahwa LKPD Fisika ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran demi kesempurnaan LKPD Fisika ini.

Banda Aceh, 29 November 2019

Penulis
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FLUIDA STATIS |-Memiliki —>

Memiliki
|
l Tekanan Hidrostatis ] —dipengaruhi—>

Percepatan
gravitasi

Memenuhi

l Hukum Pascal l [ Hukum Archimedes ]

T
menyatakan menyj:akan
Tekanan ruang tertutup
= l
diaplikasikan pada diaplikajikan pada

Kapal selam
Hukum Pascal
l Pompa hidrolik I
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Materi Pokok Fluida Statis

Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Jadi, termasuk zat cair dan gas.
Perbedaan zat cair dan gas terutama terletak pada kompresibilitasnya. Gas mudah
dimampatkan, sedang cair tidak dapat dimampatkan.' Zat cair memiliki volume
tetap, akan tetapi bentuknya berubah sesuai wadahnya, sedangkan gas tidak
memiliki bentuk maupun volume yang tetap. Karena zat cair dan gas tidak
mempertahankan bentuk yan tetap sehingga keduanya memiliki kemampuan
untuk mengalir. Zat yang dapat mengalir dan memberikan sedikit hambatan
terhadap perubahan bentuk ketika ditekan disebut fluida.’Dalam fluida statis ini

membahas mengenai fluida dalam keadaan diam. Untuk lebih jelasnya, perlu

memahami dahulu besaran paling penting dalam fluida statis.

a. Massa Jenis

Salah satu sifat yang penting dari suatu bahan adalah densitas-nya,
didefinisikan sebagai massa persatuan volume. Massa jenis (density)= ';" dimana
m adalah massa benda dan V merupakan volumenya. Massa jenis merupakan sifat

khas dari suatu zat murni. Benda-benda yang terbuat dari unsur murni, seperti

emas murni, bisa memiliki berbagai ukuran atau massa tetapi massa jenis akan

sama untuk seluruhnya.’

! Sears dan Zemansky, Fisika Universita I. (Jakarta: Bina Cipta, 1994).\

2 Bambang Hariyadi, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X1 BSE. (Jakarta: Pusat Perbukuan,
2009)

* Douglas. C Giancoli, Fisika Jilid Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001).
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b. Tekanan hidrostatis

Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai persatuan luas, dimana gaya
(F) dipahami bekerja tegak lurus terhadap permukaan luas (A). Secara matematis

tekanan dirumuskan dengan persamaan berikut.

o
i
N

Dimana:
P = Tekanan (Pa)
F = Gaya tekan (N)

A = Luas gaya tekan (m?)

Satuan SI untuk tekanan adalah pascal (Pa) untuk memberi penghargaan kepada

Blaise Pascal. Penemu hukum Pascal, dengan’
1 N/m*=1Pa

Gaya gravitasi menyebabkan zat cair dalam suatu wadah selalu tertarik ke
bawah, makin tinggi tinggi zat cair dalam wadah,makin berat zat cair itu, schingga
makin besar juga tekanan zat cair pada dasar wadahnya. Tekanan zat cair yang

hanya disebabkan oleh beratnya sendiri disebut tekanan hidristatis.

Rumus tekanan hidrostatik:

Py = pgh

“*Marthen Kanginan, Fisika 1 untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013, (Jakarta:
Erlangga, 2013)



Keterangan :

Py, = tekanan hidrostatis (N/mz)
p = massa jenis zat padat (kg/ m?)
g = percepatan gravitasi (m/s?)

/i = kedalaman (m)
Bunyi hukum pokok hidrostatika adalah sebagai berikut. “Semua titik yang

terletak pada suatu bidang datar di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan
yang sama”

¢. Hukum Pascal
Hukum pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang

tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Bedasarkan hukum ini diperoleh

prinsip bahwa dengan gaya yang kecil dapat menghasikan suatu gaya yang lebih

besar.

Gambar.1 Penghisap (Sumber: Fisika, Bambang Haryadi, 2009).°

Pada gambar 2.1 apabila penghisap 1 ditekan dengan gaya F; maka zat
cair menekan ke atas dengan gaya A,. Tekanan ini akan diteruskar kepenghisap 2

yang besarnya A,. Karena tekanannya kesegala arah, maka didapatkan persamaan:

$ Bambang Haryadi, Fisika, (Jakarta: CV Teguh Karya, 2009), h. 145.
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A B
Ay A,

Keterangan :
I} = gaya yang dikerjakan pada penghisap 1 (N)
I, = gaya yang dikerjakan pada penghisap 2 (N).
A = luas penghisap 1 (m?)
A= luas penghisap 2 (m?)

d. Hukum Archimedes

Hukum Archimedes mempelajari tentang gaya ke atas yang dialami oleh
benda apabila berada dalam fluida. Misalnya, batu terasa lebih ringan ketika
berada di dalam air dibandingkan ketika berada di udara. Berat di dalam air
sesungguhnya tetap, tetapi air melakukan gaya yang arahnya ke atas. Hal ini

menyebabkan berat batu berkurang, sehingga batu terasa lebih ringan.(’

Archimedes mengaitkan antara gaya apung yang dirasakannya dengan
volume zat cair yang dipindahkan benda. Sehingga dikenal dengan hukum
Archimedes yang berbunyi: “ gaya apung yang bekerja pada suatu benda yang

dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam fluida sama dengan berat fluida

yang dipindahkan oleh benda tersebut.”

Wy=Wy-Fa

®Bambang Hariyadi, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI BSE. (Jakarta: Pusat Perbukuan,
2009), h.147-148.

"Marthen Kanginan, Fisika I untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013, (Jakarta:
Erlangga, 2013) , h.270.
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Fa=pc Ve g

Dimana:

F, = gaya Archimedes

W, = berat balok di udara

W, = berat balok di dalam zat cair

pe = massa jenis zat cair (kg/m®)

V. = volume benda yang tercelup (m®)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s’)

Kedudukan benda dalam zat cair dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian,
yaitu :
a. Mengapung
Sebuah benda dikatakan mengapung apabila berat benda tersebut lebih kecil

dari pada jenis zat cair.

Gambar.2 Benda Mengapung

wp < Fa
myg < pigVe
P8 Ve < pigVe

karena Vy, < V¢, maka benda akan mengapung karena : pp, < pr
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b. Melayang

Sebuah benda dikatakan melayang appabila berat benda tersebut sama dengan

gaya keatas zat cair.

Gambar.3 Benda Melayang

Wp = FA
mypg = prgVr
PogVo = pigVr

karena Vy, =V¢, maka benda akan melayang karena : p, = pr

c. Tenggelam

Sebuah benda dikatan tenggelam apabila berat benda tersebut lebih besar

dari pada jenis zat cair.*

Gambar.4 Benda Tenggelam

¢ Tim Pustaka Agung Harapan, Pinter IPA Fisika, (Surabaya: CV Tim Pustaka Agung
Harapan, 2008), h. 28.



Wy >Fp
mpg > pigVy
PogVo > pgVe

karena V,> V;, maka benda akan tenggelam karena : p, > pr

Tabel. 1 Syarat benda tenggelam melayang, mengapung,

Perbandingan
Syarat Massa Jenis SRITEEAYS Gambar
apung dangaya
berat
Tenggelam 7 Fy< W
TN
.,
Melayang &= Fo=W 1
E%i
Mengapung po < pr F>W "
Nt
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LKPD.1 “TEKANAN HIDROSTATIS”
Indikator : 1. Menerapakan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan
sehari-hari

2. Menganalisis pengaruh massa jenis dengan tekanan hidrostatis

3. Menganalisis tekanan hidrostatis pada ketinggian tertentu

Kelompok

Nama Anggota

P won o

c e

Petunjuk:

1. Kerjakan LKPD sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru

2. Diskusikan dengan kelompok masing-masing tentang tekanan hidrostatis

yang terdapat dalam LKPD

3. Tanyakan kepada guru jika ada pertanyaan yang belum dipahami

~~~Selamat Mengerjakan~~~
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L0 S =l
e
(1 Vi7g

Rumusan M:

Buatlah rumusan masalah (pertanyaan) yang berhubungan dengan uraian yang
disajikan diatas!

Berdasarakan rumusan masalah yang muncul, berikan hipotesis (jawaban
sementara) kalian pada kolom berikut !

1
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Untuk membuktikan hipotesis kalian, lakukanlah eksperimen
berikut !

Judul : PercobaanTekananHidrostatis

Tujuan : Mengetahui hubungan kedalaman fluida dan besarnya

Tekanan hidrostatis

1. Wadah

2. Penggaris
3. Jarum
4. Air

5. Selotip

6. Pensil/spidol

12
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Untuk membuktikan hipotesis kalian, lakukanlah eksperimen

berikut !

Judul : PercobaanTekananHidrostatis
Tujuan : Mengetahui hubungan kedalaman fluida dan besarnya

Tekanan hidrostatis

\latdanBahan

1. Wadah
2. Penggaris
3. Jarum
4. Air

5. Selotip

6. Pensil/spidol

12



. Menyiapkan alat dan bahan

o -
I’

. Menggunakan mistar, mengukur pada ketinggian yang sma 4 cm dari
dasar wadah dan memberi tanda 3 posisi dengan spidol pada ketinggian
yang sudah diukur.

. Melubangi tanda dengan menggunakan jarum pentul, usahakan ukuran
setiap lubang sama.

. Menutup tiap lubang dengaﬁ selotip

. Mengisi wadah dengan air

. Membuka selotip dan mengamati kekuatan pancaran air

. Kembali menggunakan mistar, mengukur pada ketinggian yang berbeda 2
cm, 4cm, 6¢cm dari dasar toples berti tanda 3 posisi dengan spidol pada
ketinggian yang sudah diukur.

. Mengulangi langkah-langkah pada nomor 2 sampai 6

13
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Tabel 2. Hubungan antara tekanan hidrostatis dan kedalaman zat cair.

| No Wadah Lubangke- | Jaraklubangdaripermukaan | Jarakpancaranzateair
| i air (cm) (em)

1 2
1. Wadah 1

4 cm

4cm

W 19| =] W

4cm

2 Wadah 2 2cem

4cm

6 cm

W 9| -

Mengkomunikasikan ll

1. Berdasarkan hasil percobaan pada tabel 2, bagaimanakan hubungan antara
kedalaman zat cair dan tekanan? Jelaskan!

Jawab:

1
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LKPD.2 “HUKUM PASCAL”

Indikator :1. Menunjukkan hubungan antara gaya dengan luas
penampang pada penerapan hukum pascal
2. Menganalisis hubungan antara luas penampang dan gaya pada
penerapan hukum pascal
3. Menghitung gaya yang diperlukan untuk mengangkat suatu

beban pada pompa hidrolik

Kelompok

Nama Anggota

1
2
3.
4

7

Petunjuk:
1. Kerjakan LKPD scsuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru
Diskusikan dengan kelompok masing-masing tentang materi Hukum

1]

Pascal yang terdapat dalam LKPD
3. Tanyakan kepada guru jika ada pertanyaan yang belum dipahami

~~~Selamat Mengerjakan~~~

16
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el
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Mencoba " '7\-'3‘...._\
R

Untuk membuktikan hipotesis kalian, lakukanlah eksperimen

Tujuan :Memahami konsep hukum pascal

Judul : Percobaan Hukum Pascal }

: Al_a_tdanBahan

4

1. Alat suntik bekas (besar dan kecil) 3 buah

&)

Air secukupnya

Jarum

PJ

4. Selotip
5. Selang

6. Meteran

19
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lL\anﬁﬁihPér;}dbaﬁn '

Rangkaian percobaan:

{ Percobaan2 |
| Percobaan | l

Percobaan 1:
1. Menyiapkan alat dan bahan
2. Melubangi alat suntik pada beberapa bagian seperti gambar sama besar
3. Menutup lubang dengan selotip
4. Mengisi alat susntik dengan air
5. Membuka lubang pada alat suntik
6. Memberi tekanan dari luar dengan menekan pengisap
7. Memperhatikan jarak pancaran air
8. Mengukur jarak menggunakan meteran

9. Mencatat data hasil percobaan pada table 3 percobaan 1



Percobaan 2:

1. Menyiapkan [ alat suntik kecil dan | alat suntik besar

2. Mengisi alat suntik besar dengan air,kemudian menghubungkan kedua alat

suntik tersebut dengan selang yang juga diisi air.

3. Menekan penghisap pada alat suntik besar dan menahan pada alat suntik

kecil dengan ibu jari dan merasakan tekanannya.

4. Menekan penghisap pada alat suntik kecil dan menahan pada alat suntik

besar dengan ibu jari dan merasakan tekanannya.

5. Membandingkan tekanan yang dihasilkan olch penghisap pada alat suntik

besar dan alat suntik kecil.

6. Mencatat data hasil percobaan pada tabel 3 percobaan 2

Mengasosiasi II

Tabel 3. Data hasil percobaan tekanan di dalam ruang

tertutup

Percobaan 1

Lubang

JarakPancaran air

1

2

3

Percobaan 2

Peristiwa

Gaya Tekan

Mengangkat pengisap 1
denganpeng hisap 2

Mengangkat pengisap 2
dengan penghisap 1

£ an o}
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¢
5
¥
)

Mengkomunikasikan II

. Mengapa gaya tekan yang diperlukan untuk mengangkat pengisap |
menggunakan pengisap 2 berbeda dengan gaya tekan untuk mengankat
pengisap 2 menggunakan pengisap 1 ?

Jawab:

2. Bagaimana tekanan yang terjadi di dalam pengisap 1 dan 2 ketika salah satu
pengisap diberi tekanan dari luar? Jelaskan !

Jawab:

22
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LKPD.3

“HUKUM ARCHIMEDES”

Indikator

: |. Menganalisis hubungan antara massa jenis benda terhadap gaya

angkat benda

2. Menganalisismassa jenis benda pada fenomena hukum

3

Archimedes

. Menganalisis pengaruh kedalaman terhadap gaya angkat benda

Kelompok

Nama Anggota

d.
p
3.
4,

7

Petunjuk:

®

w

Kerjakan

LKPD sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru

Diskusikan dengan kelompok masing-masing tentang Hukum Archimedes

yang terdapat dalam LKPD

. Tanyakan kepada guru jika ada pertanyaan yang belum dipahami

~~~Selamat Mengerjakan~~~
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Mengamati II

Coba kamu perhatikan gambar di
samping! Kamu dapat melihat balon
udara dan sebuah kapal.

Pernahkah kamu berpikir, bagaimana
sebuah balon dapat terbang ke angkasa
0

Atau, bagaimana sebuah kapal yang
besar dan terbuat dari baja dapat
terapung di permukaan laut, padahal
sebuah jarum yang sangat kecil justru
tenggelam ?

Gambar 3. (a) Balon udara (b) Kapal Laut

(b)

J
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Buatlah rumusan masalah (pertanyaan) yang berhubungan dengan uraian yang

disajikan diatas!

Berdasarakan rumusan masalah yang muncul, berikan hipotesis (jawaban

sementara) kalian pada kolom berikut !

| 26
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Mencoba II ‘d ) f}.\
R

 Untuk membuktikan hipotesis kalian, lakukanlah eksperimen

i .’._'._..‘ AL berik'ut-‘!--"j- e

\

(Judul : PercobaanHukum Archimedes
Tujuan :1. Mengetahui hubungan gaya angkat air dengan berat dan volume
air yang tumpah

2. Menyelidiki pengaruh larutan garam terhadap keadaan terapung,

\ melayang tenggelam j

KEGIATAN 1

1. Gelas ukur 30 ml

2. Gelas ukur 100 ml

3. 1 buah neraca pegas

4. Beban 100 gr, 200 gr, 300 gr
5. Air secukupnya

6. Plastik

7. Gelas air

| 2
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Rangkaian percobaan:

1. Ukur volume beban menggunakan gelas ukur

2. Tuangkan air ke dalam gelas ukur 100 ml secukupnya

3. Ukur beban 100 gram di udara menggunakan neraca pegas

4. Ukur beban dalam air menggunakan neraca pegas

5. Angkat beban yang telah diukur dari dalam air

6. Tambahkan air ke dalam gelas berukuran 100 ml sampai penuh

7. Celupkan beban pada gelas ukur berukuran 100 ml yang telah diisi dengan
air penuh

8. Tampung semua air yang tumpah (dipindahkan) dengan menggunakan
gelas air

9. Ukur volume air yang anda tampung dengan menggunakan gelas ukur
30ml

10. Masukkan air yang ada pada gelas ukur (air yang dipindahkan) ke dalam
plastik, kemudian timbang berat air tersebut menggunakan neraca pegas

11. Ulangi langkah 1-10 untuk benda bermassa 200gram dan 300 gram.




Mengasosiasi II

Tabel 3. Data hasil percobaan menentukan gaya apung benda dalam zat cair

Berat beban Berat air Volume Yolume air
Berat Beban T Fi-F; ? 5Ed . -
bt i air (F,) ™) yang tumpa e ;m yang usmpal
(F)(N) ™) ™) (m’) (m’)
1 2 3 4 5 6
IN
2N
3N

I Mengkomunikasikan l I

L. Jelaskan alasanmu, mengapa berat beban di udara dengan berat beban di dalam air

berbeda ?

Jawab:
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2. Tuliskan bagaimana hubungan matematis antara berat beban di udara, berat beban
di dalam air dan besarnya gaya angkat !

Jawab:

3. Perhatikan data pada kolom 3 dan 4 ! bagaimana hubungan gaya yang bekerja
pada suatu benda dengan berat air (fluida) yang dipindahkan olch benda tersebut ?

Jawab:

KEGIATAN 2

1. Gelas 3 buah

2. Air secukupnya

3. Telur 3 butir

4. Garam secukupnya

5. Sendok 1 buah

|29
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12. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan

13. Mengisikan air ke dalam gelas, jangan sampai penuh agar pada saat
memasukkan telur air nya tidak tumpah,

14. Masukkan telur ke dalam gelas A, B, dan C masing - masing satu butir
telur.

15. Masukkan garam pada gelas B, lalu aduk secara perlahan-lahan
menggunakan sendok hingga menunjukkan perubahan keadaan pada telur
dalam gelas tersebut.

16. Apabila terjadi perubahan keadaan pada tclur dalam gelas tersebut,maka
tidak perlu menambahkan garam. Apabila belum terjadi perubahan

keadaan pada telur, maka tambahkan garam hingga terjadi perubahan

keadaan.

17. Ulangi tahap 5 pada gelas C

18. Amati keadaan telur pada wadah A, B, dan C.
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Keadaan Telur Banyaknya
NO. | Wadah
Tenggelam | Melayang | Terapung | Garam (sendok)
1, A
2, B
3! @

Mengkomunikasikan Il

1.

Bagaimana keadaan telur untuk ketiga gelas tersebut 2

Jawab:

2. Apa yang menyebabkan terjadi perbedaan antara ketiga gelas tersebut ?

Jawab:
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dilakukan?

ARK-RANIRY
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EVALUASI

I

Sebuah kapal selam berada pada kedalaman 10,92 km. Pada kedalaman
tersebut tekanan yang terukur sebesar 1,16 » 10® N/m?. Hitunglah massa jenis
air laut pada kedalaman itu jika percepatan gravitasi sebesar 10 m/s”,

Jawab:

Sebuah balok memiliki panjang 30 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 10 cm. Jika

' massa jenis balok Sg/em’. Dan g = 10 m/s®. Berapakah tekanan maksimum

yang dapat dilakukan balok?

Jawab:

. Sebuah dongkrak hidrolik mempunyai penampang bediameter masing-masing

2 c¢cm dan 100 cm. Berapakah gaya minimum yang harus dilakukan pada
penampang kecil dongkrak untuk mengangkat mobil bermassa 500 kg?

Jawab:
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4. Sebuah bola memiliki volume 50 cm®, Mengapung di permukaan air dengan
Y: bagiannya berada di permukaan air. Jika massa jenis air adalah 1 g/em’.
Berapakah massa bola tersebut?

Jawab:

5. Sebatang jarum dengan massa 10 kg, diletakkan di atas permukaan air (y=
7,27 x 102 N/m. Ternyata jarum tersebut hampir tenggelam. Hitunglah
panjang jarum ini !

Jawab:
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